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ABSTRAK 

Dini Nur Islamiyah Agustin, 2019, Perilaku Konsumtif Masyarakat Desa 

Babaksari, Kecamatan Dukun, Kabupaten Gresik Di Pasar Modern Ditengah 

Berkembanganya Online Shop. Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Kata Kunci : Konsumtif, Masyarakat. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini hanyalah satu yakni 

bagaimana perilaku konsumtif masyarakat Desa Babaksari, Kecamatan Dukun, 

Kabupaten Gresik. Namun dari satu rumusan masalah tersebut terdapat sebuah 

sub bab permasalahan didalamnya,  antara lain mengenai pembahasan perilaku 

konsumtif masyarakat Babaksari di mall, 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Teori yang digunakan 

untuk melihat fenomena ini yang berhubungan dnegan perilaku konsumsi 

masyarakat Babaksari adalah teori konsumerisme yang dikemukakan oleh Jean 

Baudrillard. 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dengan turun langsung 

kelapangan mendapatkan jawaban jika sebagian masyarakat Desa Babaksari 

berperilaku konsumtif di pasar modern (mall) karena mengikuti zaman yang 

semakin modern. Dari perilaku konsumtif tersebut menunjukkan bahwa mall 

menjadi sasaran utama bagi mereka untuk berbelanja. Alasan mereka senang 

berbelanja di mall karena merasa nyaman dan barangnya bagus-bagus. Akan 

tetapi di zaman seperti ini membuat teknologi semakin canggih sehingga ada 

aplikasi online shop yang bisa digunakan untuk belanja melalui HP, namun 

masyarakat jarang menggunakan aplikasi tersebut karena ada yang tidak mengerti 

bagaimana cara memesanya dan ada yang tidak memiliki aplikasi tersebut. Ada 

juga yang pernah tertipu dan merasa kecewa dengan barang yang didapatkan dari 

online shop. Menurut mereka barang yang di diskon sangat menggiurkan dan 

pantas dibeli karena memili merk yang berkelas.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zaman modern membawa perubahan terhadap perilaku 

masyarakat. Terutama pada masyarakat Desa Babaksari yang saya amati 

saat ini, perilakunya berubah menjadi perilaku konsumtif ketika berada di 

dalam pasar modern atau bisa disebut dengan mall. Apa yang kita lihat 

atau kita rasakan di lingkungan masyarakat saat ini berbeda dengan zaman 

sebelumnya. Di era modern ini sebagian masyarakat telah merubah 

keinginan dan kebutuhanya menjadi sesuatu yang tidak jelas dan makin 

sulit membedakan antara yang satu dengan yang lain. 

Di era yang semakin modern ini sebagian masyarakat dalam 

membeli barang tidak mengedepankan nilai dan manfaatnya karena 

didesak oleh keinginan yang tinggi untuk memiliki barang-barang ataupun 

kebutuhan yang tidak bisa ditunda lagi.
1
 Di zaman saat ini membawa 

banyak perubahan dalam kehidupan masyarakat, oleh karena itu 

pemerintah membangun infrastuktur yang diharapkan mampu 

memperbaiki kesejahteraan hidup masyarakat. Salah satunya yaitu dengan 

membangun suatu asset yang diharapkan mampu menunjang kehiduan 

masyakat yang jauh lebih baik dari sebelumnya.
2
 Pada era postmodern 

                                                           
1
 Colin Campbell. The Romantic Ethic and the Spirit of Modern Consumerism. (Oxford : Blackwell, 

1987). 
2
 Maimunah Ismail, Pengembangan Implikasi ke atas pembangunan masyarakat, (Kuala Lumpur: 

Percetakan Dewan Bahasa dan Pustaka, 1990), 6. 
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dewasa ini, masyarakat lebih dikenal mengedepankan prestise, gaya hidup 

dan juga disebut sebagai masyarakat yang semuanya serba instan. Hal 

tersebut dilakukan individu demi kelangsungan hidupnya. 

Saat ini muncul berbagai macam fasilitas perbelanjaan agar 

mempermudah masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-

hari. Fasilitas tersebut adalah pasar modern, dimana pasar memiliki 

peranan yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Pasar modern 

memberikan fasilitas yang menarik, nyaman dan aman. Selain itu, pasar 

modern dikenal sebagai pusat pembelanjaan yang bersih, tertata rapi dan 

proses pembayaranya melalui kasir yang telah disediakan. 

Pasar modern yang akan dibahas adalah pusat perbelanjaan atau 

mall yang sekarang sering dikunjungi oleh masyarakat. Mall sendiri 

merupakan tempat perbelanjaan dengan bangunan yang tertutup dan 

dilengkapi dengan AC sehingga ruangannya terasa dingin. Toko-toko yang 

berada di mall juga tertata dengan rapi dan saling berhadapan sehingga 

mempermudahkan jalan orang yang sedang berbelanja. Biasanya mall 

memiliki tinggi sampai 3 lantai karena bangunannya yang sangat luas. 

Mall merupakan kompleks pertokoan yang tertata dengan rapi dan 

tidak pernah sepi pengunjung yang ingin membeli barang atau sekedar 

ingin melihat-lihat dan membandingkan barang yang satu dengan lainnya 

untuk memenuhi kebutuhan ekonomi sosial masyarakat. Mall juga 

dianggap selalu memberikan kenyamanan karena kebersihan selalu dijaga 

dan dipastikan aman karena dilengkapi dengan CCTV dan banyak satpam 
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yang siap siaga menjaga keamananya. Oleh karena itu pengunjung selalu 

merasa senang ketika berbelanja di mall. 

Mall tidak hanya dijadikan sebagai pusat perbelanjaan saja namun 

bisa menjadi tempat rekreasi karena dilengkapi dengan fasilitas restoran, 

pusat pameran, pusat olah raga, bioskop dan arena bermain untuk anak-

anak sehingga pengunjung akan merasa nyaman. Untuk menarik 

pengunjung, mall menerapkan sistem indoor dan outdoormall dengan 

berbagai macam tema. Tema tersebut bisa berupa tema alam yang 

berkonsep tentang alam sampai berkonsep tematik dan ada juga yang 

memberikan konsep hotel. 

Saat ini Kabupaten Gresik memiliki dua pusat perbebelanjaan yang 

baru-baru ini berdiri yaitu mall (Icon Mall dan Gress Mall) yang masuk 

dalam kategori pasar modern. Mall yang pertama kali berdiri adalah Icon 

mall yang diresmikan pada tanggal 26 Oktober 2018. Icon mall tidak 

hanya sebagai pusat perbelanjaan saja, namun juga menyediakan hotel, 

perumahan, bahkan apartemen. Akan tetapi hotel baru bisa diresmikan 

pada tanggal 7 Desember 2018 dan untuk apartemennya baru diresmikan 

pada awal tahun 2019. Sudah banyak sekali paritel yang sudah bergabung 

di Icon mall ini yaitu cinema CGV Blitz, Centro, Transmart, Solaria, 

Yoshinoya, Texas, Pizza Hut, icheese Factory, CFC, AW Reset dan 

Burger King dll. 

Sedangkan Gress mall baru soft opening tepat pada tanggal 31 

Januari 2019. Gress mall dilengkapi dengan Matahari Dapertemen Store, 
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XXI Cinema, hypermart, MR.D.I.Y, Roti Boy, MINISO, dll. Mall ini di 

legkapi dengan hotel yang resperentif (ASTON INN GRESIK HOTEL) 

akan membuka 142 unit kamar dan ditempatkan di lantai 5-11, sementara 

lantai 1-4 digunakan sebagai mall. Hotel ini dibangun dengan tujuan untuk 

mempermudah para pengunjung dari luar kota karena terikat pekerjaan di 

Daerah Gresik. Gress mall berada di kawasan perumahan Gresik Kota 

Baru (GKB) yaitu di Jl Sumatera. Tempatnya sangat strategis karena GKB 

merupakan kawasan yang bisa dibilang sangat ramai di Kota Gresik. 

Sebelum mall berdiri, masyarakat Gresik khususnya di Desa yang 

saya tempati saat ini yaitu Desa Babaksari lebih sering berbelanja diluar 

Daerah Gresik dan ketika ingin menonton film di bioskop harus keluar 

kota juga. Akan tetapi saat ini semuanya sudah mulai berkembang yang 

mampu mempermudah memenuhi kebutuhan atau gaya hidup seluruh 

masyarakat. Kehadiran dua mall ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat tersendiri bagi masyarakat. 

Sebelum Gress mall dan Icon mall berdiri, dulunya di Gresik hanya 

ada pusat perbelanjaan Ramayana dan Matahari saja. Akan tetapi saat ini 

Daerah Gresik sudah mulai berkembang dengan memunculkan Gress mall 

dan Icon mall. Kehadiran dua mall ini memberikan keuntungan bagi 

masyarakat sekitar, karena saat ini mereka tidak terlalu kesulitan dalam 

mencari barang ataupun pakaian untuk memenuhi kebutuhannya, karena 

mall sudah berusaha memenuhi kebutuhan masyarakat dengan macam-

macam perlengkapan yang lengkap. 
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Semakin hari para konsumen yang datang ke mall semakin banyak. 

Namun saat ini mall tidak hanya dijadikan sebagai pusat perbelanjaan saja, 

terkadang ada juga yang menjadikanya sebagai tempat untuk refreshing, 

nongkrong, nonton film di bioskop dan ada juga yang hanya jalan-jalan 

semata. Sehingga perilaku konsumtif dalam masyarakat bisa dilihat 

dengan semakin jelas. 

Keberadaan mall sering kali menjadi alasan para konsumen untuk 

berperilaku konsumtif, karena mereka yang memiliki cukup uang akan 

merasa bahwa apa yang dijual di mall tersebut harganya sangat terjangkau 

dan apa yang mereka butuhkan sudah tersedia. Biasanya dihari tertentu 

mall akan menyediakan diskon yang besar, oleh karena itu para konsumen 

akan menyerbu diskon tersebut dengan cepat. Akan tetapi, diskon tidak 

hanya untuk pakaian dan barang-barang saja, makanan juga ada 

diskonnya. 

Zaman modern tidak hanya merubah gaya hidup masyarakat saja, 

akan tetapi membawa perubahan terhadap kecanggihan teknologi. Salah 

satunya adalah kemunculan online shop yang semakin berkembang. 

Memang online shop sudah dimunculkan sejak lama dan tidak jauh beda 

dengan kemunculan mall. Meskipun online shop sudah berkembang pesat 

sepertinya sebagian masyarakat lebih senang berbelanja langsung di mall 

karena barang yang dijual di mall sudah terlihat keasliannya dan memiliki 

merk yang bagus. 
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Bisnis online shop sekarang sudah berkembang dengan pesat dan 

tidak ada batasan waktu maupun tempat. Jual beli didalam internet 

dijadikan sebagai media penghubung dan website sebagai katalog 

pemasaran. Ada yang beranggapan jika berbelanja di online shop lebih 

praktis karena tidak menuntut pertemuan langsung dengan si penjual. 

Namun, bagi mereka yang lebih senang berbelanja di mall memiliki 

pandangan lain yaitu berbelanja di mall jauh lebih enak karena barang 

yang dijual di mall terkenal lebih menggiurkan. 

Toko online atau e-commerce adalah salah satu bentuk perubahan 

yang terjadi didalam internet dari segi inovasi atau cara berbelanja 

seseorang. Online shop mampu mempermudah seseorang berbelanja 

karena proses pemesanan yang cukup mudah. Berbelanja secara online 

juga tidak mempersulit konsumen karena tidak perlu keluar rumah untuk 

datang langsung ke toko, ketika barang sydah dipesan kemudian tinggal 

melakukan transaksi melalui transfer dengan begitu barang bisa diantar 

sampai rumah pembeli. Berbagai macam barang bisa didapatkan melalui 

belanja online seperti baju, sendal,sepatu, tas, perlengkapan bayi, kosmetik 

sampai perlengkapan rumah tangga. 

Barang yang di online shop tidak selalu menjanjikan, ada yang 

bagus dan ada yang tidak sesuai dengan gambar. Akan tetapi online shop 

biasanya juga sering mengadakan diskon besar-besaran untuk menarik 

minat para konsumen. Online shop biasanya digunakan oleh para remaja 

yang memiliki hobi berbelanja. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Mengapa sebagian masyarakat Desa Babaksari, Kecamatan Dukun, 

Kabupaten Gresik sering berbelanja di mall ditengah maraknya online 

shop ? 

2. Apakah perilaku konsumtif memberikan dampak tersendiri terhadap 

kehidupan sehari-hari ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui alasan masyarakat Desa Babaksari sering berbelanja di 

pasar modern. 

2. Mengetahui adanya dampak dari perilaku konsumtif terhadap 

kehidupan sehari-hari. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

masyarakat akademis untuk memahami masyarakat Desa Babaksari, 

Kecamatan Dukun, Kabupaten Gresik untuk tidak terlalu bersikap 

konsumsi karena tanpa kita sadari sifat konsumsi ini akan menjadikan 

penyakit jiwa dan mampu memperalat kehidupan. 

2. Secara praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

bagi : 
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a. Pasar modern, mampu memberikan wawasan sehingga bisa lebih 

meningkatkan kualitas produk yang dijual dan strategi dalam 

pemasaran produknya. 

b. Pemerintah, dengan adanya penelitian ini mampu memberikan 

manfaat tersendiri bagi pemerintah yaitu memberikan informasi 

adanya dampak dari banyaknya pasar modern yang berdiri dan 

memberikan batasan terhadap pembangunan pasar modern agar 

tidak mengancam keberadaan pasar tradisional. 

c. Penulis, diharapkan mampu menjadi wadah untuk menerapkan 

ilmu pengetahuan yang diperoleh dalam perkuliahan selama ini. 

d. Masyarakat, penelitian ini juga diharapkan agar masyarakat 

mampu mengontrol gaya hidupnya dalam kehidupan sehari-hari 

ketika berada di pasar modern. 

E. Definisi Konseptual 

1. Perilaku Konsumtif 

Perilaku merupakan sikap seseorang yang dipengaruhi oleh 

emosi, adat, kekuasaan, persuasi atau genetika dan nilai.
3
 Biasanya 

perilaku seseorang dikelompokkan dalam perilaku yang wajar, 

perilaku yang bisa dikatakan aneh ataupun perilaku yang bisa diterima 

dan perilaku yang menyimpang dari kehidupan sosial. Perilaku 

seseorang diukur dari norma sosial dan kontrol sosial yang berlaku 

                                                           
3
 Albarracin, Dolares, Blair T. Johnson, & Mark P. Zanna. (The Handbook of Attitude. 

Routledge, 2005. 74-78). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 
 

dimasyarakat.
4
 Perilaku juga ada hubungannya dengan reaksi yang 

dilakukan oleh seseorang kepada orang lainnya. Sebenarnya perilaku 

bisa ditunjukkan melalui perasaan, sikap yang bisa meyakinkan, suatu 

tindakan, rasa hormat dan kesopanan terhadap yang lain dan kenangan. 

Perilaku juga memiliki arti yang lain yaitu sebagai suatu tindakan 

sosial.
5
 

Saat ini gaya hidup atau perilaku konsumen lebih cenderung 

berperilaku konsumtif. Perilaku konsumtif merupakan suatu tindakan 

seseorang atau individu yang berperan sebagai konsumen untuk 

membeli suatu dan menggunakan barang tersebut dengan cara 

berlebihan sehingga menimbulkan sifat boros. Perilaku konsumtif 

lebih mengutamakan keinginan atau kesenangan diri sendiri sehingga 

merasakan kepuasan tanpa berfikir panjang mengenai kebutuhan 

ataupun manfaat dari barang yang dibeli. Biasanya barang yang dibeli 

hanya semata-mata agar mendapatkan pengakuan status sosialnya.
6
 

Istilah konsumtif ini digunakan terhadap permasalahan yang 

berhubungan dengan perilaku konsumen yang berlebihan 

dalamberbelanja. Konsumen sekarang menanggap materi menjadi 

alasannya untuk merubah gaya hidupnya menjadi bersifat konsumif 

karena ingin memberikan kepuasan tersendiri dalam dirinya. Perilaku 

konsumtif merupakan pola hidup seseorang yang berkeinginan 

                                                           
4
 Mappiare, Andi. Psikologi Remaja, (Surabaya: Usaha Nasional Surabaya, 1982). 56.  

5
 Rusli Ibrahim, Pembinaan Perilaku Sosial Melalui Pendidikan Jasmani (Jakarta : direktorat 

jendral olahraga, 2001), 19. 
6
 Setiaji, B. 1995. Konsumerisme, Akademika No. 1. Tahun XIII. Surakarta: Muhammadiyah 

University Press. 
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membeli bahkan menggunakan barang atau jasa yang sebenarnya 

kurang dibutuhkan dikehidupan sehari-hari. 

Perilaku konsumtif lebih cenderung terhaap perilaku seseorang 

yang secara berlebihan dalam membeli suatu barang maupun jasa 

dengan tidak direncanakan. Perilaku konsumtif ini membuat mereka 

membelanjakan uangnya dengan berlebihan sehingga menimbulkan 

sifat boros. Mereka beranggapan jika barang-barang yang dibeli 

mampu menjadi simbol keistimewaan dalam dirinya. Para pelaku 

konsumtif akan mengutamakan kesenangan dari pada kebutuhan. 

Para pelaku konsumtif biasanya muncul karena faktor 

perekonomian mereka yang memadai dan tingkat pendidikanya tinggi. 

Seseorang yang memiliki banyak uang akan terus membelanjakan 

uang tersebut tanpa melihat manfaatnya karena mereka ketagihan 

dalam dunia belanja sehingga perilaku tersebut akan dilakukan terus 

menerus. Dan bagi mereka yang berpendidikan tinggi rasanya kurang 

jika tidak memakai barang atau pakaian yang mahal, sehingga orang 

tersebut akan mencari kepuasan dengan berbelanja barang yang bagus. 

2. Pasar Modern 

Pasar modern merupakan pasar yang menyediakan barang-

barang yang dibutuhkan dalam rumah tangga, penjualanya juga 

dilakukan dengan cara swalayan yaitu para konsumen dipersilahkan 

untuk mengambil barang yang diperlukan secara sendiri dari 

tempatnya, jika sudah selesai tinggal membayar ke kasir. Harga di 
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pasar modern sudah tidak bisa ditawar lagi. Pasar ini berlangsung di 

berbagai mall dan tempat yang sudah modern lainnya. Barang yang 

dijual di pasar modern dipastikan terjamin kualitasnya, karena sebelum 

dijual barang-barang tersebut di cek terlebih dahulu apakah layak 

diperjual belikan atau tidak. 

Pasar modern juga disebut sebagai pasar swalayan, karena para 

konsumen melakukan pelayanan secara sendiri. Pasar modern juga 

merupakan suatu pasar yang dimana para penjual dan pembeli tidak 

bertransaksi secara langsung melainkan pmbeli melihat label harga 

yang tercantum dalam barang (barcode).
7
 Tempat berlangsungnya 

pasar ini bisa di mall dan tempat-tempat modern lainnya. Barang yang 

dijual tidak hanya barang lokal saja, melainkan barang impor juga 

disedikan. Tentunya barang yang dijual mempunyai kualitas sangat 

terjamin, karena sebelum dipasarkan barang-barang tersebut di seleksi 

terlebih dahulu agar tidak mengecewakan pembeli. 

Pasar modern merupakan jenis pasar yang dimana semua 

produknya (barang dan jasa) dijual dengan harga pas. Dan semua yang 

dijual memiliki nilai yang berkualitas, baik dari harga dengan memberi 

label harga pada setiap produknya. Pada umumnya letak pasar modern 

ini berada di perkotaan yang bersih dan tentunya nyaman. Dan yang 

dijual dalam pasar modern ini berbagai macam produk, mulai dari 

kebutuhan pangan, sandang, sampai kebutuhan rumah tangga. Pasar 

                                                           
7
 Baso Swasta dan Irawan, Managemen Pemasaran Modern, Liberty (Yogyakarta: Delta 

Khairunnisa) 2002. 
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modern yang dimaksud dalam pembahasan kali ini adalah mall yang 

berada di Kota Gresik. 

3. Online Shop 

Online shop adalah suatu tindakan dengan menjual atau 

membeli barang ataupun jasa di internet. Para konsumen yang ingin 

membeli barang tidak perlu ribet untuk datang langsung ke toko, 

namun bisa dipesan melalui HP. Proses transaksinya pun tidak perlu 

tatap muka dengan penjual melainkan dengan transfer. 

Belanja di online shop merupakan suatu proses pembelian 

barang atau jasa oleh konsumen melalui internet. Pelayanan yang 

dilakukan oleh penjual pun juga melalui HP sehingga penjual dan 

pembeli tidak perlu bertatap muka secara langsung. Pembelian melalui 

online shop dianggap mempermudah konsumen dalam memilih atau 

mencari barang yang diinginkan. Saat ini online shop tidak hanya 

dianggap sebagai kegiatan untuk berbelanja melainkan menjadi bagian 

dari adanya perubahan sosial budaya dalam kehidupan masyarakat.  

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Pada penelitian yang berjudul "Perilaku Konsumsi Masyarakat 

Desa Babaksari, Kecamatan Dukun, Kabupaten Gresik" dapat diuraikan 

menjadi beberapa bab dan sub bab agar memudahkan penulisan dengan 

runtut dan mudah dimengerti. Adapun sistematika pembahasan penulisan 

sebagai berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini meliputi latar belakang masalah yang membahas 

tentang alasan utama dari pengambilan tema yang diteliti. Kemudian 

menjelaskan tentang rumusan masalah sebagai batas permasalahan 

peneliti, tujuan dan manfaat penelitian untuk kedepanya, definisi 

konseptual yang memberikan gambaran umum yang berhubungan dengan 

tema yang diambiloleh peneliti, dan yang terakhir adalah sistematika 

pembahasan yang menggambarkan tentang sistematika penyusunan. 

BAB II KAJIAN TEORITIK 

Sub bab yang dibahas disini adalah kajian pustaka yang meliputi 

gaya hidup konsumtif masyarakat indonesia dan bentuk atau jenis pasar 

modern di Indonesia. Kemudian terdapat penelitian terdahulu yang 

menjelaskan tentang resume, persamaan dan perbedaan antara penelitian 

yang sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan. Bab ini juga 

menjelaskan mengenai teori yang sudah relevan dengan penelitian yang 

akan dilakukan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab yang ketiga ini memberikan penjelasan tentang metode 

penelitian yang digunakan dalam proses penelitian. Bab metode penelitian 

ini terdapat jenis penelitian, subyek dan obyek penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, tahap-tahap penelitian, teknik analisis data dan teknik 

pemeriksaan keabsahan data. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 
 

BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

Di dalam bab ini yang pertama kali dibahas adalah mengenai profil 

tempat penelitian yaitu profil Desa Babaksari, Kecamatan Dukun, 

Kabupaten Gresik. Selanjutnya penulis memberikan penjelasan tentang 

hasil dari wawancara ataupun observasi yang telah dilakukan ditempat 

tersebut. Dan yang terakhir yaitu penulis melakukan analisa data yang 

sudah didapatkan dengan menggunakan Teori Konsumerisme milik Jean 

Baudrillard. 

BAB V PENUTUP 

Bab yang terakhir ini penulis memberikan penjelasan mengenai 

kesimpulan secara menyeluruh hasil dari penelitian yang berisi jawaban 

dari rumusan masalah, kemudian menulisakan saran-saran untuk pembaca 

atau pihak yang terkait. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

A. Kajian Pustaka 

1. Gaya hidup konsumtif masyarakat indonesia 

Masyarakat Indonesia saat ini sudah didorong menjadi 

masyarakat yang modern, dimana dulunya masyarakat masih bersifat 

tradisional. Ditengah perkembangan zaman yang semakin maju maka 

biaya hidup semakin tinggi sehingga menimbulkan perilaku konsumtif. 

Perilaku konsumtif merupakan perilaku yang menggambarkan tentang 

keinginan dan membeli barang yang sebetulnya tidak diperlukan 

dengan berlebihan dan semata-mata hanya ingin mencari sisi kepuasan 

saja. 

Perilaku konsumtif sudah menjadi hal yang biasa dilakukan 

oleh kalangan masyarakat dan tidak heran lagi jika dianggap sebagai 

perilaku yang wajar. Perilaku konsumtif adalah salah satu perilaku 

yang menggambarakan tentang kehidupan serba mewah dan sangat 

berlebihan. Seseorang yang berperilaku konsumtif akan 

mengkonsumsi baurang-barang serba mahal dan dianggap akan 

mampu memberikan kepuasan tersendiri serta kenyamanan bagi 

pelaku konsumtif. Pola hidup seseorang sudah dikendalikan dan 
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mendapat dorongan oleh suatu keinginan yang dianggap bisa 

memenuhi hasrat kebahagiaan.
8
 

Perilaku konsumtif sudah menjadi hal yang kompleks didalam 

kebutuhan hidup masyarakat yang hanya mementingkan hasrat diri 

sendiri ketika berbelanja. Masyarakat yang memiliki status sosial yang 

tinggi cenderung berperilaku mengkonsumsi segala macam produk 

tidak memikirkan manfaat atau kegunaanya sehingga timbulah sifat 

boros tanpa memikirkan kehidupan diamasa yang akan datang. 

Biasanya perilaku konsumtif ini sasarannya adalah para remaja yang 

sering berbelanja di pasar modern misalnya. 

Dilihat dari penjelasan Don Slater bahwa konsumsi dipandang 

sebagai suatu proses budaya oleh masyarakat. Penjelasan tersebut yang 

akhirnya menyatakan konsumsi di masyarakat modern saat ini 

merupakan suatu proses budaya. Mengkonsumsi suatu benda bukan 

hanya untuk memenuhi kebutuhan secara fisik maupun biologis saja, 

namun mampu memberikan manfaat terhadap benda-benda maupun 

objek-objek tersebut secara sosial budaya.
9
 

a. Faktor penyebab gaya hidup konsumtif 

1) Adanya rasa penat yang dialami oleh masyarakat 

Masyarakat sering sekali merasakan kepenatan sehingga 

membuat mereka merasa jenuh dan melepas penatnya dengan pergi 

                                                           
8
 Al-Ghifari, 2003. 144 

9
 M. J Lee, Budaya Konsumen Terlahir Kembali, (Yogyakarta : Kreasi Wacana, 2006), 126. 
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ke mall atau pusat perbelanjaan lainnya untuk berbelanja, sehingga 

perilaku konsumtif bisa terjadi dengan secara langsung. 

2) Mementingkan rasa gengsi 

Sebagian orang tidak mau kehidupannya direndahkan oleh 

orang lain sehingga mereka mengikuti perubahan sesuai zaman 

yang semakin modern. Misalnya ada keluaran gadget baru maka 

mereka ingin update dengan membeli gadget tersebut, ketika ada 

pakaian model baru akan dibeli juga agar tidak gengsi karena 

ketinggalan zaman. 

3) Adanya media 

Media memiliki peran yang sangat penting dan bisa 

dikatakan memberikan pengaruh dan timbulah perilaku konsumtif. 

Baik media massa maupun media elektronik sangat memberikan 

pengaruh terhadap masyarakat karena mampu menarik rasa 

keinginanya untuk membeli produk atau barang-barang yang sudah 

di iklankan, apa lagi jika ada diskon mereka tidak akan 

memikirkan antara kebutuhan maupun keinginan yang secara 

berlebihan. 

b. Pemaknaan sosial terhadap benda-benda yang di konsumsi oleh 

masyarakat konsumtif menurut Lury, Douglas dan Isherwood, yaitu : 

1. Konsumtif sebagai pembeda antara kehidupan profane dan 

kehidupan suci 
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Sebelum dijelaskan lebih lanjut, saya akan memberikan 

contoh dari kehidupan suci terlebih dahulu. Contohnya yaitu di 

suatu desa ada yang masih mengenal sungai, ikan di dalam sungai 

tersebut tidak boleh dipanen dengan sembarangan karena ada suatu 

keyakinan jika yang mengambil ikan tersebut maka akan 

mendapatkan musibah. Sedangkan contoh dari kehidupan profane 

yaitu ketika ikan-ikan yang berada di sungai tersebut sudah besar, 

maka sudah boleh diambil dan di perbolehkan untuk 

mengkonsumsinya. Proses dari pemaknaan ini karena adanya 

interaksi antar individu yang kemudian makna tersebut dibangun 

dan akan mengalami proses objektifikasi yaitu menimbulkan suatu 

kenyataan di luar individu dan bersifat umum yang kenyataanya 

tidak dirasakan oleh individu saja, akan tetapi dirasakan oleh semua 

komunitas. 

2. Konsumtif sebagai stratifikasi sosial 

Stratifikasi sosial merupakan penggolongan antar individu 

berdasar status sosial yang dimiliki, namun harus diberikan 

batasan. Konsumtif memiliki hubungan dengan stratifikasi karena 

ada kaitanya dengan perbedaan seseorang yang bertingkat secara 

vertikal. Jika identitas seseorang maupun kelompok terdapat 

konsep posisi dan status didalamnya termasuk dalam suatu bentuk 

stratifikasi sosial, sedangkan secara horizontal dikenal sebagai 

bentuk diferensiasi sosial saja. 
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Berbeda dengan pandangan Jones yang memberikan 

penjelasan tentang konsumtif di era post-modernitas. Jones 

berpendapat bahwa konsumtif memiliki ciri yang penting yaitu 

cara kerja  serta produksi yang membukakan jalan untuk seseorang 

yang berperilaku konsumtif sebagai penunjuk identitasnya.
10

 

Masyarakat yang berperilaku konsumtif akan minder dan merasa 

bahwa dirinya ketinggalan zaman jika tidak tidak membeli produk-

produk keluaran terbaru, karena mereka beranggapan bahwa 

produk tersebut sebagai identitas atau simbol stastusnya. 

Konsumen di era post-industrial saat ini ditekan oleh dua 

hal, yaitu : yang pertama, para konsumen ditekan untuk terus 

mengkonsumsi barang-barang secara terus menerus untuk 

memenuhi kebutuhanya agar tidak ketinggalan zaman dan mereka 

mampu menunjukkan gaya hidupnya yang tidak biasa. Kedua, 

mereka diberi tekanan oleh perusahaan-perusahaan yang setiap 

harinya memproduksi suatu barang, kemudian mampu memberikan 

definisi bagaimana seseorang harus hidup dan tampil di zaman 

yang semakin maju. Mungkin bagi mereka, berperilaku konsumtif 

itu menyenangkan. 

Beberapa penjelasan diatas memperlihatkan jika 

masyarakat yang memilih bersifat konsumtif merupakan suatu 

fenomena yang muncul seiring perubahan sosial masyarakat 

                                                           
10

 PIP Jones, PengantarTeori-Teori Sosial : Dari Fungsional Hingga Pos-Modernisme,  (Jakarta 
: Yayasan Buku Obor, 2009). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 
 

menuju masyarakat industrial dan post-modernisme. Kemunculan 

sifat konsumtif ini berkaitan dengan gaya hidup seseorang, 

perubahan budaya, dan cara berfikir masyarakat yang terhegemoni 

oleh produk budaya yang dihasilkan kekuatan kapitalisme. 

Nicholas Abercrombie et al mengemukakan ada beberapa faktor 

yang menyebabkan munculnya masyarakat konsumtif, sebagai 

berikut
11

 : 

1) masyarakat konsumtif muncul diakibatkan oleh perkembangan 

dan kemakmuran masyarakat dan peningkatan performance 

kondisi perekonomian. Hal ini dikarenakan kehidupan 

masyarakat yang semakin sejahtera dan mempunyai uang yang 

berlebih sehingga mereka mampu melakukan banyak hal, 

termasuk membelanjakan uangnya dengan sepuasnya tanpa 

melihat kegunaan. 

2) Sejak awal abad ke-21, jam kerja masyarakat di sektor 

perekonomian yang mengalami penurunan, akan tetapi gaji 

mereka semakin naik, sehingga masyarakat memiliki waktu 

luang yang lebih banyak untuk berbelanja kebutuhan sekunder 

maupun tersier dan bersifat hedonis. 

3) Kebutuhan masyarakat sebagai identitas sosialnya. Di era post-

modern masyarakat lebih cenderung memperlihatkan apa yang 

mereka konsumsi dan yang di kenakan.  

                                                           
11

 Nicholas Abercrombie et al, kamus sosiologi, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010) 
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4) Estetisasi masyarakat post-modern lebih mengkonstruksikan 

gaya hidup (life style) dan mengharuskan masyarakat untuk 

membeli berbagai macam produk. Apa yang dibeli oleh 

masyrakat sekedar ingin memenuhi kebutuhannya saja tanpa 

melihat kebutuhan. 

5) Mengkonsumsi suatu barang, mengedepankan gaya hidup dan 

membeli berbagai macam barang digunakan sebagai penanda 

posisi sosial masyarakat. Mereka membeli barang yang 

harganya mahal dan tampil mewah sebenarnya itu dilakukan 

karena ia ingin tampil beda, sehingga posisi sosialnya tampak 

terlihat lebih jelas dari kelompok sosial tempat tinggalnya. 

6) Posisi konsumen mampu menggantikan posisi sosial warga 

Negara. Artinya, hak dan kewajiban politis saat ini bukan 

menjadi penentu status kewarganegaaran, akan tetapi lebih 

banyak ditentukan oleh kemampuan seseorang membayar 

pihak produsen seperti (barang-barang fisik, orang professional 

yang menawarkan jasanya). 

7) Di era modern masyarakat konsumtif lebih memperdagangkan 

pengalaman seseorang yang berhubungan dengan aspek 

kehidupannya sehari-hari, proses menawarkannya pun 

layaknya barang dan jasa. Seperti, reality show yang 

menampilkan keseharian dari selebritis, ritual keagamaan yang 

dijadikan menjadi paket wisata religious. 
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2. Bentuk atau jenis pasar modern di Indonesia 

Menteri perdagangan menjelaskan bahwa pola belanja 

masyarakat saat ini ada banyak perubahan, dimana yang dulunya 

hanya ada pasar tradisional dan sekarang berubah ke pasar modern 

seperti supermarket, mall dan minimarket. Jumlah pasar modern yang 

ada di sekuruh Indonesia sudah mencapai 23 ribu unit. Tiga tahun ini 

pasar modern mengalami banyak peningkatan yaitu sebesar 14 

persen.
12

 Pada umumnya letak pasar modern ini berada di perkotaan 

yang tempatnya bersih dan nyaman. Pasar modern menjual berbagai 

macam produk, mulai dari kebutuhan pangan, sandang dan kebutuhan 

rumah tangga. 

Keberadaan pasar modern di Indonesia dari tahun ke tahun 

semakin meningkat sehingga mampu menjadi simbol dari sistem 

ekonomi kapitalis yang pelan-pelan mampu menggeser sistem 

ekonomi yang ada di Negara kita. Kemunculan pasar modern yang 

semakin berkembang saat ini ternyata membuat keberadaan pasar 

tradisional semakin terdesak sehingga mampu mengancam 

kelangsungan hidup para pedagang yang berjualan di pasar tradisional. 

Oleh karena itu pemerintah perlu mengupayakan suatu cara agar pasar 

tradisional tetap berkembang juga. Pasar modern akan terus 

berkembang karena tuntutan zaman yang mampu menarik minat para 

konsumen untuk terus berbelanja di pasar modern tersebut. 

                                                           
12

 https://m.liputan6.com/bisnis/read/2. 
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a. Ciri-ciri pasar modern 

1) Tidak ada proses tawar menawar 

Tentunya harga produk yang dijual didalam pasar modern 

sudah harga pas yang artinya tidak boleh ditawar lagi. Harga 

tersebut biasanya sudah termasuk pajak.  

2) Harga sudah tertera pada produk 

Harga disetiap barang atau produk sudah ditempel pada produk 

dan biasanya diberi barcode juga. Hal tersebut tentunya untuk 

mempermudah para konsumen dalam berbelanja karena mereka 

tidak perlu ribet untuk mempertanyakan harga lagi terhadap 

penjual. 

3) Barang yang dijual berkualitas baik 

Sebelum barang dijual akan melalui proses pemilihan terlebih 

dahulu, hal tersebut dilakukan karena untuk mengetahui mana 

barang yang masih layak dijual dan tidak. Hal ini dilakukan 

agar para pembeli tidak merasa kecewa. Barang yang ada di 

pasar modern dikenal memiliki merk yang bagus dan 

berkualitas. 

4) Bersih dan nyaman 

Pasar modern umumnya memiliki tempat yang bersih karena 

sering dibersihkan oleh salah satu petugas yang ada. 

Tempatnya nyaman karena kebersihan sudah dijamin dan 

sudah dilengkapi AC sehingga ruangan terasa nyaman. 
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5) Ruangan sudah berstuktur dan tertata rapi 

Tempat yang sudah tertata dengan rapi dimaksudkan agar 

memudahkan para konsumen menemukan barang yang akan 

dibeli. 

6) Pembayaran melalui kasir 

Sistem pembayaran di pasar modern melalui kasir dengan 

membawa barang yang sudah dibeli ke kasir. 

Berdasarkan ciri-ciri pasar modern yang sudah 

dipaparkan diatas, berikut macam-macam pasar modern yang 

ada di Indonesia : 

 Matahari Department Store 

Pasar modern yang satu ini merupakan pasar yang 

sudah senior di dunia pasar modern di Indonesia dan 

hampir disetiap kota atau didalam mall selalu ada pusat 

perbelanjaan Matahari ini. Matahari department store ini 

salah satu swalayan yang terbesar di Indonesia. Awal 

kemunculan Matahari pada tahun 1985 dan sampai 

sekarang masih tetap eksis karena tidak pernah sepi 

pengunjung sehingga mampu membuka cabang dimana-

mana. Barang yang dijual di Matahari mall ini berbagai 

macam merk yang bagus. Seringkali Matahari memberikan 

diskon yang besar. Apalagi diwaktu lebaran, diskon yang 

ditawarkan semakin besar. 
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 Ramayana Lestari Sentosa 

Ramayana selalu diserbu oleh banyak konsumen 

karena harganya yang lebih murah dan diskonya juga besar. 

Pusat perbelanjaan ini mulai hadir pada tahun 1978 dan 

sampai sekarang terus membuka cabang hampir diseluruh 

kota besar yang ada di Indonesia. Banyaknya cabang yang 

telah dibuka sehingga memberikan kemudahan para 

konsumen dalam berbelanja. Ramayana tidak pernah sepi 

pengunjung apalagi jika hari raya telah tiba akan semakin 

banyak konsumen yang datang karena ingin memburu 

diskon yang sangat besar. Sampai saat ini Ramayana masih 

tetap eksis dan terus menarik minat para konsumen untuk 

berbelanja. 

 Carrefour 

Pasar swalayan yang satu ini juga sudah sangat 

terkenal di Indonesia dan kantor pusatnya berada di 

Perancis. Carrefour tidak hanya menjual pakaian, sepatu, 

celana dan perlengkapan lainnya. Akan tetapi juga 

menyediakan kebutuhan dapur seperti sayuran, buah, 

daging dan lain-lain. Promosi yang ditawarkan sangat 

menggiurkan agar para konsumen tertarik untuk berbelanja. 

Carrefour juga menyediakan berbagai macam wahana 

bermain untuk anak kecil.  
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 Indomaret 

Pasar yang satu ini berkonsep mini market dan 

sudah berdiri diberbagai Desa maupun Kota. Saking 

banyaknya cabang yang sudah didirikan sehingga disetiap 

jalan pasti ada Indomaret. Oleh karena itu mini market yang 

satu ini sangat mudah dijumpai. 

 Alfamaret 

Pasar modern ini juga berkonsep mini market yang 

bersaingan dekat dengan Indomaret. Alfamaret juga 

memiliki cabang yang banyak dan memiliki banyak 

pelanggan. Disetiap kota di Indonesia dengan mudahnya 

menjumpai mini market yang satu ini. 

 Alfamidi 

Ritel pasar modern yang satu ini sekilas memiliki 

kemiripan dengan Alfamaret. Namun Alfamidi memiliki 

brand yang berbeda dari Alfamaret. Aflamidi belum 

tersebar luas karena hanya didirikan di kota tertentu dan 

bisa dikatakan pasar modern ini baru berdiri. 

 Superindo 

Superindo berdiri sejak tahun 1997 yang diterima 

baik oleh masyarakat dan memiliki konsep super market. 

Meskipun baru berdiri sekitar 22 tahun namun sudah 

memiliki banyak pengunjung diberbagai Daerah. Produk-
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produk yang dijual berupa kebutuhan sehari-hari sehingga 

mempermudah konsumen berbelanja di tempat ini. 

b. Jenis-jenis pasar 

1) Pasar tradisional 

Pasar tradisional merupakan tempat dimana penjual dan 

pembeli melakukan proses transaksi secara langsung. Pasar 

tradisional ini dibangun oleh pemerintah, swasta, komperasi, 

swadaya masyarakat. Didalam pasar tradisional terdapat proses 

tawar menawar. Bangunannya biasanya berupa kios-kios yang 

terbuka. Pasar tradisional menjual kebutuhan sehari hari seperti 

ikan, sayuran, buah, daging, pakaian, telor, kain sampai 

elektronik. 

2) Pasar modern 

Pasar modern merupakan pasar yang dibangun oleh 

pemerintah swasta atau koperasi yang berbentuk mall, 

dapertment store, supermarket dan shoping center. Pasar 

modern ini jenis pasar yang dimana penjual dan pembeli tidak 

bisa bertransaksi secara langsung karena harga sudah tercantum 

diproduk yang dijual. Pasar modern tidak ada proses tawar 

menawar, dalam artian harga yang sudah ditetapkan tidak bisa 

ditawar lagi. Pelayanan didalam pasar modern dilakukan secara 

mandiri atau swalayan yang dilayani oleh pramuniaga. 

Pembayaran di pasar modern melalui kasir. Pasar modern 
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dilakukan dengan cara modern, modal yang dikeluarkan cukup 

besar dan dikelolah oleh pengusaha besar. 

c. Fungsi pasar 

Sejak dahulu sampai sekarang pasar merupakan tempat 

yang memiliki peran sangat penting dalam institusi ekonomi yang 

mampu menggerakkan kehidupan ekonomi karena bisa membantu 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan setiap harinya. Pasar 

dijadikan tempat sebagai pertemuan manusia yang beraneka 

mavam tinkat kebudayaan, kekayaan, profesi dan pendidikan. 

Pasar sendiri tidak bisa terlepas dari pedagang dan pembeli. Pasar 

juga memiliki fungsi untuk mengatur komunikasi dan interaksi 

antara penjual dan pembeli karena mereka bisa melakukan 

transaksi ekonomi dan uang secara langsung. Transaksi bisa 

dilakukan pada saat itu juga atau waktu yang akan datang 

berdasarkan harga yang sudah ditetapkan.
13

 

Pasar tidak hanya berfungsi sebagai ekonomi saja, 

melainkan memiliki fungsi sosial, budaya bahkan memiliki fungsi 

politik. Oleh karena itu pasar memiliki peran dan arti yang penting 

bagi pedagang. Pasar merupakan lingkungan yang mampu 

membentuk keseluruhan hidup dan mampu membantu perilaku 

masyarakat sekitar. Tidak hanya itu, pasar juga mampu membentuk 

moral ekonomi masyarakat secara menyeluruh. 

                                                           
13

 Kontjoroningrat, Budhisantoso, Kamus Istilah Antropologi. Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa. (Jakart: Dekdibud, 1984), 129. 
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3. Macam online shop 

a. Lazada.co.id 

Lazada adalah situs belanja online yang menjual produk-

produk seperti buku, perlengkapan bayi, elektronik, pakaian wanita 

atau pria, produk kecantikan, alat kesehatan, perlengkapan rumah 

tangga sampai perlengkapan traveling dan olahraga. Lazada berdiri 

sejak tahun 2012 yang merupakan cabang darijaringan retail online 

LAZADA Asia Tenggara dan merupakan cabang anak perusahaan 

internet Jerman yaitu Rocket Internet. 

b. Tokopedia.com 

PT Tokopedia berdiri pada tanggal 6 Februari tahun 2009 

dan Tokopedia.com resmi dibuka dan dikenalkan terhadap publik 

pada 17 Agustus 2009. Tokopedia adalah salah satu online shop 

yang ada di Indonesia dengan mengusung modal bisnis 

marketplace. Diluncurkan pada akhir 2015 dasar layanan 

Tokopedia sudah bisa digunakan semua orang dengan gratis. 

c. Zalora 

Zalora merupakan toko fashion dan sepatu dengan koleksi 

barang-barang yang lengkap sehingga masyakarat bisa berbelanja 

online dengan cerdas. Zalora menyediakan produk seperti celana, 

baju, sepatu, pakaian wanita, pakaian muslimdan muslimah sampai 

kosmetik. Zalora merupakan salah satu e-commerce khusus fasion 

dan sepatu berkualitas yang ada di indonesia. 
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d. Shoope 

Shoope menyediakan makanan atau minuman, 

perlengkapan rumah, pakaian wanita atau pria, kosmetik, 

handpone, sepatu, perlengkapan dan kebutuhan bayi, 

sampaikomputer dan laptop. Shoope merupakan toko online yang 

juga terkenal di Indonesia dan produk yang dijual terkenal bagus-

bagus. 

e. Olx 

Olx merupakan situs jual beli yang sangat populer di 

Indonesia. Dahulu Olx hanya berdiri sendiri, akan tetapi sekarang 

Olx telah demarger dengan situs Tokobagus yang membuat Olx 

menjadi semakin populer dan terkenal. Olx mampu mempermudah 

semua orang yang berbelanja dengan mencari barang yang 

dibutuhkan. Jika kita memiliki barang yang sudah tidak dipakai 

lagi, kita bisa menjual barang tersebut di Olx.  

f. Blibli 

Blibli merupakan situs belanja online yang menjual barang 

kebutuhan manusia sehari-hari. Blibli menyediakan pembelian 

barang dengan kredit sehingga mampu memberikan keringanan 

kepada konsumen dalam berbelanja. Dimana angsuran tersebut 

bisa dilakukan setiap bulan oleh pelanggan. Blili bisa dikatakan 

sebagai situs belanja online yang sudah populer dikalangan 

masyarakat dan terbaik di Indonesia. 
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g. Bukalapak 

Bukalapak menjual aneka macam produk dimana 

masyarakat bisa menjual dan membeli barang disitus online 

tersebut. Bukalapak memiliki aplikasi belanja android yang mampu 

dimiliki oleh semua orang dengan mendownload secara langsung 

di apps storedan menginstalnya di HP. Dengan adanya tersebut 

akan mempermudah konsumen untuk berbelanja tanpa ribet. 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini lebih memfokuskan pada penelitian yang 

sebelumnya telah dibuat orang lain. Bagian ini dilakakukan agar lebih 

mempermudah peneliti dalam proses pengumpulan suatu data. Oleh 

karena itu, pada bagian ini akan dicantumkan penelitian terdahulu yang 

masih ada kaitanya dengan penelitian saat ini. Dengan adanya penelitian 

terdahulu ini diharapkan mampu mendapatkan data yang lebih akurat dan 

bisa dipahami oleh orang lain. 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Nahdliyul Izza pada tahun 2010 dengan 

judul skripsi "Pengaruh Pasar Modern Terhadap Pedagang Pasar 

Tradisional (Studi Kasus Amarukmo Plazza Terhadap Perekonomian 

Pedagang Pasar Desa Caturtunggal Nolongaten Depok Sleman 

Yogyakarta)" skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Penelitian ini memberikan jawaban tentang dampak yang 

terjadi akibat kemunculan Ambarukno Plazza terhadap perekonomian 

pedagang pasar tradisional yang ada di Desa Caturtunggal. Memang 
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pada dasarnya manusia selalu berusaha memenuhi kebutuhan 

hidupnya, oleh karena itu mereka membutuhkan kehadiran pasar untuk 

dijadikan sarana mempemudah kegiatannya. Manusia adalah makhluk 

sosial yang berkembang untuk menghadapi segala kebutuhan sosialnya 

dalam mencapai suatu kepuasan atas kekuasaan, kekayaan dan matabat 

dalam hidupnya. 

Selama ini pasar sudah di anggap memiliki tempat yang paling 

penting untuk masalah pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat setiap 

hari. Masyarakat beranggapan jika pasar tidak hanya menjadi 

pertemuan antara penjual dan pembeli, pasar juga bisa dijadikan 

sebagai tempat untuk berinteraksi antar satu sama lain. Menurut para 

ahli dalam ekonomi menjelaskan pasar adalah tempat perkumpulan 

antara penjual dan pembeli dalam bertransaksi yang di dasarkan oleh 

produk tertentu maupun suatu kelompok produk tertentu.
14

 

Seperti yang dikatakan oleh peneliti, jika pasar tradisional desa 

Caturtunggal Nolongaten sudah berdiri selama 20 tahun yang 

bertempat dibelakang Carefour (Ambarukmo Plaza). Sementara itu 

pasar modern atau mall (AMPLAZ) baru berdiri selama 3 tahun. 

Sebelumnya masyarakat hanya terfokus untuk berbelanja di pasar 

modern, namun semenjak mall tersebut muncul akhirnya masyarakat 

lebih memilih berbelanja di pasar modern tersebut. 

                                                           
14

 Muhammad Aziz Hakim, Menguasai Pasar Mengeruk Untung, (Jakarta : Renaisan) PT. 
Krisna Persada 2005. 
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Pasar modern sudah dijadikan tuntutan maupun konsekuensi 

masyarakat modern terhadap gaya hidupnya saat ini. Minimarket, 

supermarket bahkan mall tidak hanya kita jumpai di tempat 

metropolitan saja, akan tetapi di sekitar tempat yang kita tinggali pun 

sudah ada. Tempat-tempat tersebut memberikan fasilitas yang tidak 

biasa dan menjamin kenyamanan untuk para konsumen. Namun tanpa 

kita sadari jika pasar modern ternyata memberikan dampak bagi para 

pedagang kecil atau menengah yang ada di pasar tradisional mengeluh 

dan mampu mengancam perekonomian mereka juga.
15

 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu melihat dampak dari 

kemunculan pasar modern atau mall. Dimana pasar modern mampu 

merubah perilaku konsumsi masyarakat. Sedangkan perbedaanya 

terletak pada judul yang mengarah pada dua pasar, dalam penelitian 

terdahulu mencantumkan pasar tradisional. Sedangkan saya hanya 

fokus pada satu pasar saja yaitu pasar modern. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ariza Qurrota A'yun pada tahun 2019 

yang merupakan skripsi dengan judul "Gaya Hidup Mahasiswa 

Pengguna Online Shop (Studi Pada Mahasiswa PGSD UNUSA) 

dengan menggunkan metode penelitian kualitatif. 

Adanya penelitian ini memberikan jawaban tentang 

penggunaan media sosial atau internet yang berkembang semakin 

cepat dan sudah menjadi bagian terpenting dibidang ekonomi karena  

                                                           
15

 Kusdarjito, Cungki, Menyoal Pasar Tradisional di Perkotaan, (Bapeda/Pemda 2007). 
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mampu memenuhi segala kebutuhan manusia. Segala macam 

informasi positif maupun negatif sangat mudah diakses oleh 

masyarakat dari internet. Akan tetapi perkembangan internet tersebut 

ternyata memberikan dampak tersendiri bagi penggunanya karena 

dengan mudahnya merubah pola gaya hidup seseorang dan berakibat 

menjadi konsumtif. 

Mary Douglas dan Baron Isherwood memberikan penjelasan 

tentang konsumsi yaitu pelaku konsumsi yang menghabiskan material 

atau uangnya dengan sendiri. Piliang pun menjelaskan jika perilaku 

konsumsi merupakan seseorang yang berperilaku konsumsi tidak 

hanya mengkonsumsi sesuatu yang bersifat material saja, namun 

mengkonsumsi sesuatu yang bersifat non material juga (pemikiran atau 

ide). Ketika seseorang memikirkan sesuatu dan mempunyai ide secara 

terus-menerus berarti sudah termasuk sebagai orang yang telah 

melakukan konsumsi bersifat non material.
16

 

Masyarakat modern merupakan masyarakat yang sering 

bersifat konsumsi, akan tetapi mereka yang melakukan konsumsi 

bukan hanya ingin memenuhi segala kebutuhan dan tidak cukup 

megkonsumsi sandang, pangan dan papan saja. Biasanya perilaku 

konsumsi ini dilakukan karena ingin menyatarakan level atau kelas 

sosial dengan kelompoknya. Sasaran dari perilaku konsumsi ini adalah 

kebanyakan mahasiswa, salah satunya adalah mahasiswa UNUSA 

                                                           
16

 Alfahti, Aldin. Refrensi Gaya Hidup. (Jakarta: Jalasutra, 2006), 391. 
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prodi PGSD yang sudah diteliti oleh penulis skrispsi ini. Apalagi 

mereka yang awalnya dari desa dan merantau ke kota untuk  kuliah 

pastinya akan mengalami perubahan gaya hidup. Kini mereka lebih 

sering menghabiskan waktunya dengan nongkrong bersama teman-

temannya dan ngemall. Mereka akan membeli barang yang bermerk di 

mall atau secara online karena menurutnya akan merubah statusnya 

sosialnya. 

Penelitian didalam skripsi ini memiliki persamaan dengan 

penelitian yang nantinya akan saya lakukan, persamaanya yaitu sama-

sama meneliti tentang gaya hidup. Adapun perbedaan dari penelitian 

ini adalah cara pembeliannya. Jika penelitian terdahulu lebih terfokus 

pada pembelian di online shop, sedangkan penelian yang saya lakukan 

hanya berfokus pada pembelian secara langsung di mall. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fina Nurmaulia pada tahun 2017 

dengan judul skripsi "Analisis Pembangunan Pasar Modern Pada 

Gaya Hidup Konsumtif Masyarakat" penelitian ini mengunakan 

metode penelitian kualitatif. 

Penelitian ini mendapatkan penjelasan tentang individu yang 

memilih berperilaku konsumsi. Perilaku ini diakibatkan oleh 

pertumbuhan modernisasi yang sangat cepat dilingkungan masyarakat. 

Akan tetapi, perubahan seperti ini termasuk perubahan yang normal. 

Perubahan ini dirasakan di Kelurahan Pekansari Kecamatan Cibinong 

yang diakibatkan oleh banyaknya pasar modern yang ada. Perubahan 
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ini termasuk perubahan geografis, ekonomis dan teknologi karena 

perubahan modernisasi.  

Banyakanya pasar modern mengakibatkan gaya hidup 

masyrakat berubah. Perubahan yang terjadi sudah diterima oleh 

masyarakat dengan baik, mereka merasa sangat gembira meskipun 

perubahanya terjadi secara cepat atau lambat, besar atau kecil, yang 

terpenting perubahan masih berjalan. 

Mungkin penelitian yang dilakukan ini memiliki persamaan 

dengan penelitian yang saya lakukan, dimana terfokus pada perubahan 

gaya hidup masyarakat karena kehadiran pasar modern. Akan tetapi 

dalam penelitian ini mengambarkan tentang kehidupan masyarakatnya 

yang sangat menerima perubahan dengan senang hati, masyarakat 

yang dibahas dalam penelitian ini tanpa berfikir panjang untuk 

memilih berperilkau konsumsi. Sedangkan dengan penelitian yang 

saya lakukan ini terlihat jika masyarakat Desa Babaksari tidak semua 

memilih untuk berperilaku konsumsi karena mereka memiliki 

pertimbangan untuk biaya hidup selanjutnya. Di Desa Babakasari 

hanya sebagian yang memiliki sifat konsumsi karena kehidupan di 

Desa sangat berbeda dengan kehidupan di Kota yang dipastikan dekat 

dengan mall, sehingga yang senang mengkonsumsi barang-barang 

yang berlebihan tidak perlu berfikir panjang untuk membelanjakan 

uangnya meskipun lokasi yang ditempuh lumayan jauh. 
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Perbedaan pada penelitian ini adalah cara penerimaan 

masyarakat terhadap perubahan yang terjadi. Masyarakat Desa 

Babaksari mungkin tidak semudah itu menerima perubahan karena 

mereka harus menyesuaikan keadaan terlebih dahulu. Bagi anak muda 

atau remaja mungkin bisa menerima keadaan dengan mudah. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Devy Pramudiana yang 

merupakan jurnal dengan judul "Perubahan Perilaku Konsumtif 

Masyarakat Dari Pasar Tradisional Ke Pasar Modern". 

Penelitian ini menjelaskan jika pasar sudah dijadikan sebagai 

tempat untuk transaksi jual beli barang untuk masyarakat yang 

merupakan salah satu bentuk perekonomian dan sosial budaya untuk 

komunitas diseluruh dunia. Waktu terus berjalan membawa perubahan 

terhadap pasar yang semakin modern. Tempat perbelanjaan yang 

semakin berkembang tentunya melalui tahapan-tahapan terlebih 

dahulu. Dulunya hanya ada pasar tradisonal, namun sekarang 

berkembang dengan kemunculan pasar modern yang disebut sebagai 

toko serba ada (shopping center, supermarket, dapertement store, dll). 

Perubahan yang terjadi ini tidakmungkin bisa lepas dari struktur sosial 

ekonomi dan perubahan budaya didalam masyarakat.
17

 

Supermarket lokal di Indonesia sudah ada sejak tahun 1970-an, 

namun hanya berdiri di kota-kota besar saja. Supermarket yang 

bermerek asing masuk ke Indonesia mulai masuk pada akhir tahun 

                                                           
17

 Laurer, R. H. 1993. Prespektif Tentang Teori Perubahan Sosial (Terjemahan Oleh 
Alimandan), Rineka Cipta, Jakarta. 
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1990-an semenjak ada kebijakan tentang investasi asing langsung 

dalam sektor usaha ritel yang telah dibuka pada tahun 1998. 

Persaingan yang semakin meningkat membuat supermarket bisa hadir 

di kota-kota kecil untuk mencari pelanggan. Kemunculan supermarket 

tersebut membawa dampak tersendiri bagi kehidupan masyarakat yang 

lebih suka berbelanja di pasar modern. 

Perkembangan pasar modern yan semakin pesat membuat 

tempat perbelanjaan semakin bertambah. Tentunya kehadiran pasar 

modern yang semakin banyak membuat sejumlah masyarakat bersifat 

konsumtif. Seiring berkembanganya zaman membuat perubahan gaya 

hidup masyarakat semakin meningkat dari sebelumnya. 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang saya 

lakukan adalah sama-sama melihat perubahan gaya hidup masyarakat 

yang menjadi konsumsi akibat dari kemunculan pasar modern yang 

semakin banyak. Perbedaanya hanya terlihat dari pasar modern yang 

dimaksud, jika penelitian ini merujuk pada supermarket, sedangkan 

penelitian saya tertuju pada mall yang banyak hadir sehingga membuat 

para remaja maupun ibu-ibu bersifat konsumsi ketika sudah berada di 

mall tersebut. 

C. Kerangka Teori 

Pada bab ini akan membahas mengenai teori sosiologi yang 

relevan dengan tema pembahasan dan penelitian ini dengan menggunakan 

teori konsumerisme yang dikemukakan oleh Jean Baudrillard. 
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Teori konsumesrisme muncul pertama kali di Barat, pada tepatnya 

setelah perang Dunia II yang dikemukakan oleh Jean Baudrillard. Dalam 

teori ini menjelaskan bahwa masyarakat merupakan variasi kapitalisme 

terbentuk karena sikap konsumsi masyarakat semakin meningkat sehingga 

memberikan dampak terhadap peningkatan permintaan barang dari 

masyarakat. Masyarakat konsumsi dilihat sebagai respon kultural karena 

perubahanya mengikuti arus transformasi ekonomi dengan mendasar. 

Pada awalnya pemikiran Jean Baudrillard dipengaruhi oleh salah 

satu tokoh yaitu dari pemikiran Marx yang sejak awal menjauhkan dirinya 

dari reduksionisme ekonomi dan adanya campuran dari teori Marxis. 

Akhirnya Baudrillard memberikan kritikan pada teori Marx, tapi Marx dan 

Marxis memfokuskan pemikirannya pada hal yang berhubungan dengan 

proses produksi. Sedangkan Baudrillad memfokuskan dirinya pada 

konsumsi.
18

 

Meskipun pemikiran Jean P. Baudrillard banyak dipenguruhi oleh 

prespektif Marxian yang lebih menekankan pada persoalan ekonomi. 

Baudrillard memang beda dengan Marxian yang lebih fokus pada masalah 

produksi, Baudrillard lebih menekankan kajiannya untuk fokus pada pola 

konsumsi yaitu berkaitan dengan komoditas dan suatu cara yang dilakukan 

masyarakat dalam memaknai komoditas. Komoditas merupakan benda 

nyata yang lebih mudah untuk diperjual belikan dan mampu disimpan 

dalam jangka waktu tertentu, barang tersebut bisa ditukar dengan produk 

                                                           
18

 Madan Sarup, Posttrukturalisme dan postmodernisme, Terj. Medhy Aginta Hidayat, 
(Jogjakarta, 2011), 253. 
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lain namun tetap dengan jenis yang sama.
19

 Baudrillard berpandangan jika 

kebutuhan dan konsumsi merupakan perluasan dari kekuatan produktif 

uang diorganisir.
20

 

Baudrillard mengungkapkan pendapatnya tentang apa yang 

dikonsumsi oleh masyarakat konsumerisme (consumer society) bukan 

termasuk kegunaan dari suatu produk, akan tetapi pesan yang disampaikan 

oleh produk itu sendiri.  Selain itu, Baudrillard juga berpendapat bahwa 

setiap individu dalam masyarakat melakukan perbedaan antara dirinya 

dengan orang lain. Individu tersebut secara tidak langsung akan terus 

menerus mengkonsumsi produk-produk yang menurutnya mampu 

menaikkan status sosialnya yang lebih tinggi. Tanpa berfikir panjang 

tentang apa yang dibeli tersebut sebenarnya dibutuhkan atau tidak akan 

tetap dibeli karena sifat konsumerisme ini sudah menjadi bagian dari 

kehidupannya setiap hari. Hal ini senada seperti kutipan berikut "yang 

ditekankan disini adalah bahwa objek tidak hanya dikonsumsi dalm 

sebuah msayarakat konsumeris, mereka diproduksi lebih banyak untuk 

menandakan status daripada untuk memenuhi kebutuhan, oleh sebab itu 

dalam masyarakat konsumeris yang lengkap (thorugh-going) objek 

menjadi tanda, dan lingkungan kebutuhan, jika memang ada, jauh 

ditinggalkan" (Lechte 2001:354). 

Menurut Baudrillard, jika seseorang lebih memilih untuk bersifat 

konsumsif maka citra dalam dirinya akan semakin membaik karena yang 
                                                           

19
 http://www.icdx.co.id  

20
 DR. Bagong Suyanto, (Sosiologi Ekonomi Kapitalis dan Konsumsi di Era Masyarakat Post-

Modernisme. 2013), 110. 

http://www.icdx.co.id/
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tidak memiliki sifat tersebut dianggap udik dan kampungan  dalam 

kehidupannya. Bagi mereka mengikuti tren akan terlihat status sosialnya 

dengan jelas. Seseorang yang berperilaku konsumsi akan mengkonsumsi 

segala sesuatu yang memang tidak terlalu dibutuhkan dan yang paling 

terpenting adalah untuk membelanjakan uangnya.
21

 

Baudrillard juga menuliskan tentang The Consumer Society: myths 

and structures (1998:50) yang menjelaskan tentang kebutuhan masyarakat 

merupakan suatu ide yang muncul bukan karena bentukan dari proses 

alamiah, melainkan dibentuk secara sosial yang diproses melalui sejarah 

yang masuk dalam masyarakat modern yang ada hubunganya dengan ide-

ide tentang hak yang sama. Dimana ide ini lebih mementingkan 

kebahagiaan (le bonheur) sehingga  mangakibatkan masyarakat bersifat 

konsumsi. Sifat konsmsi bukan lagi hal yang asing bagi masyarakat karena 

di era seperti ini konsumsi sudah menjadi budaya dalam kehidupan sosial. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
21

 Muhammad Ridha, Sejarah (pem)Bungkam(an) "Dari Kolonialisme sampai Neoliberalisme" 
(Cet; Makasar : Cara Baca, 2010), 104. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara yang dilakukan oleh seorang 

peneliti dalam mengumpulkan data, mengklarifikasi dan menganalisa 

fakta-fakta yang seharusnya ditemukan dilokasi. Penelitian ini harus 

menggunakan segala pengetahuan agar data yang dibutuhkan bisa 

ditemukan kebenarannya.
22

 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan pada bagian 

sebelumnya, maka peneliti memilih untuk menggunakan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan metode yang 

memfokuskan pengamatan atau penelitiannya secara lebih mendalam. 

Oleh karena itu, penggunaan motode kualitatif dalam pembahasan kali ini 

mampu menghasilkan fenomena yang lebih komperehensif. Sedangkan 

pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan bagaimana 

kehidupan sosial dan gaya hidup masyarakat Desa Babaksari, Kecamatan 

Dukun, Kabupaten Gresik. 

Peneltian kualitatif lebih memperhatikan individu dalam 

berperilaku yang memberikan jawaban masalah dari perubahan manusia 

yang memberikan pengaruh pada aspek internal individu. Jenis penelitian 

ini dipilih karena penelitian kualitatif dipercaya mampu memberikan data 

                                                           
22

 Kontjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : PT. Gramedia 1981), 13. 
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deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku orang yang 

diamati.
23

 

B. Subyek dan Obyek Penelitian 

a) Subyek penelitian 

Subyek penelitian adalah seseorang yang dijadikan sebagai 

narasumber guna mendapatkan segala macam informasi yang 

dibutuhkan agar memberikan data yang lebih jelas sesuai dengan 

permasalahan yang diteliti.
24

 Selain itu, subyek penelitian merupakan 

sesuatu yang dijadikan sasaran penelitian baik berupa benda, seseorang 

dan bisa juga terhadap lembaga atau organisasi yang berkaitan 

nantinnya. Pastinya didalam subyek penelitian juga akan ada obyek 

penelitian.
25

 

Di dalam subyek penelitian ini akan lebih difokuskan terhadap 

para remaja dan ibu-ibu yang ada di Desa Babaksari. Dimana 

kehidupan masyarakat berubah dengan seiring berkembangnya zaman. 

Dengan demikian peneliti akan meneliti masyarakat yang suka 

berbelanja di mall dengan berlebihan. 

Perkembangan zaman yang semakin modern membawa 

perubahan terhadap keadaan ekonomi masyarakat yang semakin 

membaik dari sebelumnya. Kehidupan masyarakat juga sudah 

dikatakan mulai ada kemajuan, entah dari gaya hidupnya sampai 

perilakunya di dunia maya karena teknologi yang semakin canggih. 
                                                           

23
 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif ( Bandung : PT Rosda Karya, 2008), 4. 

24
 Tatang Amirin, Penyusun Rencana Penelitian (Jakarta : Raja Grafindo Persada,1988), 135. 

25
 Saifuddin Azwar. Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1988), 35. 
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Sekarang sudah banyak yang memiliki usaha sendiri dan ada juga yang 

memperkerjakan orang lain ditempat usahanya. 

Subyek penelitian dalam studi kasus kali ini ada enam (6) orang 

yang merupakan masyarakat Desa Babaksari yang sering berbelanja 

dengan berlebihan di pasar modern. Karakter mereka ketika berbelanja 

pastinya memiliki perbedaan antar satu sama lain. Pemilihan subjek 

penelitian yang saya lakukan sudah saya pastikan jika orang tersebut 

memang memiliki perilaku konsumsi dalam berbelanja apapun. 

Subyek penelitian ini adalah perempuan, entah yang masih 

remaja maupun sudah ibu-ibu. Hal ini dikarenakan perempuan lebih 

senang dan sering berbelanja. Mungkin tidak semua perempuan 

memilih berperilaku konsumsi karena rasa keinginan mereka berbeda-

beda. Saya mengamati ada sebagian masyarakat yang sering berbelanja 

secara online maupun secara langsung ke tempatnya. Tidak jarang juga 

yang berbelanja tidak melihat manfaat dan kegunaan dari barang 

tersebut. Bagi yang memiliki cukup uang, perilaku konsumsi tersebut 

tidak akan menjadi masalah. 

Tingkat pendidikan informan didalam subyek penelitian ini rata-

rata lulusan SMA dan dilihat dari segi perekonomian atau pendapatan 

mereka bisa dikatakan cukup banyak sehingga mereka bisa melakukan 

sifat konsumtif dengan senang hati. Pengetahuan mereka mengenai 

barang-barang yang bagus dan tidak bisa dikatakan cukup lumayan. 

Oleh karena itu mereka memili mall sebagai tempat untuk berbelanja. 
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Kemajuan teknologi yang mampu mengahdirkan aplikasi online 

untuk berbelanja sehingga mempermudah masyarakat yang ingin 

berbelanja namun malas keluar rumah. Tidak hanya itu terkadang 

masyarakat senang berbelanja online karena merasa tertarik dengan 

gambar atau produk yang dijual. Akan tetapi online shop bersaing 

dengan mall yang sudah berdiri dan jumlahnya yang banyak. 

Kebanyakan masyarakat lebih sering berbelanja langsung ke mall 

karena barang sudah terlihat dengan jelas kualitasnya. Berbelanja di 

mall ataupun secara online tidak jadi soal buat para pelaku konsumsi 

karena mereka sangat menyukai dunia belanja. 

Tradisi masyarakat dari tahun dahulu sampai sekarang sudah 

berubah semuanya. Dimana dulu ada tradisi sedekah bumi yang 

dilakukan setiap tahunnya, tapi sekarang tradisi tersebut sudah tidak 

lagi dijalankan karena tuntutan zaman yang sudah modern. Tradisi yang 

masih berjalan sampai ini adalah ketika ada bayi yang baru lahir 

kemudian langsung diadakan makan bersama yang ditaruh dalam ember 

besar untuk dimakan bersama-sama. 

Masyarakat Desa Babaksari selalu bergotong royong dalam 

mengerjakan apapun, seperti halnya ketika ada kerja bakti maka 

masyarakat akan antusias untuk mengerjakanya secara bersama-sama 

agar pekerjaan tersebut terasa ringan. Tidak hanya itu, saat ini 

pembangunan masjid di Desa terus dilakukan dan masyarakat saling 

bekerja sama, ada yang memberikan sumbangan berupa barang yang 
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dibutuhkan dalam pembangunan tersebut dan ikut serta menjadi 

kulinya.  

b) Obyek penelitian 

Obyek penelitain kali inia dalah mall yang berdiri di Kota 

Gresik yaitu Gress mall dan Icon mall. Akibat dari kemunculan mall 

tersebut mampu merubah perilaku masyarakat Desa Babaksari, 

Kecamatan Dukun, Kabupaten Gresik menjadi konsumsi. 

C. Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Babaksari, Dukun, Gresik. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat gaya hidup masyarakat ketika 

sedang berbelanja di pasar modern (mall) yang ada di Kota Gresik. Lokasi 

penelitian ini sangat strategis dan terjangkau sehingga dapat memudahkan 

peneliti dalam melakukan proses pengambilan data yang diperlukan dalam 

penelitian. 

Waktu penelitian ini dilakukan dengan bertahap yang dimulai 

dengan kegiatan perencanaan penelitian hingga pada akhir penelitian. 

Peneliti secara langsung turun ke lapangan melakukan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Adapun waktu yang dibutuhkan pada saat 

proses penelitian dilakukan adalah kurang lebih selama tiga (3) Bulan. 

Penelitian sengaja dilakukan dalam waktu yang panjang agar mendapatkan 

data yang lebih beragam, valid dan lebih akurat. 
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D. Tahap-tahap penelitian 

Dalam tahap-tahap penelitian ini, peneliti melakukan rangkaian tahapan 

yang digunakan sebagai kemantapan dalam penelitian. Tahapannya ada 3 

yaitu : 

1. Pra lapangan 

Peneliti melakukan persiapan berupa konsep penelitian dan 

perlengkapan yang diperlukan saat berada di lapangan, langkah-

langkahnya sebagai berikut : 

a. Membuat proposal penelitian yang meliputi konteks dalam 

penelitian, arah fokus penelitian, tujuan dan manfaat dari penelitian 

itu sendiri, hasil dari penelitian terdahulu yang sudah dilakukan 

oleh orang lain, definisi konsep, kerangka pikir dalam penelitian, 

metode penelitian, teknik pengumpulan data dan yang terakhir 

adalah teknik pengumpulan data dan analisinya serta teknik 

keabsahan data. 

b. Memilih lapangan penelitian. Pastikan lokasi yang digunakan 

untuk meneliti sesuai dengan judul yang sudah dipilih. Sedangkan 

judul yang dipilih dalam penelitian ini adalah " PERILAKU 

KONSUMSI MASYARAKAT DESA BABAKSARI, 

KECAMATAN DUKUN, KABUPATEN GRESIK DI PASAR 

MODERN” sehingga lokasi yang cocok untuk dijadikan penelitian 

adalah di Desa Babaksari. 
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c. Menilai lokasi penelitian apakah sudah sesuai untuk melakukan 

penelitian dan peneliti harus sudah menyiapkan beberapa 

pertanyaan untuk diajukan kepada narasumber. 

d. Menyiapkan perlengkapan yang berupa izin surat penelitian 

terlebih dahulu. Perlengkapan lainnya seperti kamera, buku, 

perekam suara dan lain-lain. 

2. Pekerjaan lapangan 

Dalam tahapan ini akan lebih memfokuskan terhadap pencarian 

dan pengumpulan suatu data ketika berada di lapangan. Selain itu 

melakukan pengamatan segala aktivitas pada lokasi penelitian. Dalam 

tahapan ini peneliti bisa menulis hasil dari pengataman yang dilakukan 

dan merekam data-data yang diperlukan agar tidak hilang. Langkah-

langkahnya yaitu : 

a. Paham dengan latar penelitian dan mempersiapkan diri. 

Peneliti harus memahami seperti apa lokasi yang akan 

digunakan dalam penelitian nantinya. Ia harus bisa memahami 

bagaimana caranya menempatkan dirinya dilokasi penelitian agar 

terkesan sopan. Peneliti juga harus mempersiapkan diri secara fisik 

atau mentalnya. 

b. Memasuki lapangan 

Tahapan ini mengharuskan peneliti mampu menjalin 

kekraban, bersikap sopan dan rama dengan narasumber. Sikap 

seperti ini lah yang membuat narasumber memiliki kemauan untuk 
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diwawancarai. Ketika sudah di lapangan dan melakukan 

wawancara tentunya narasumber diharapkan mampu memberikan 

jawaban yang pas sehingga data yang didapat relevan. Jika 

jawaban yang disampaikan oleh informan kurang jelas, maka 

peneliti harus mampu memahami dan mengerti. 

c. Penulisan laporan 

Tahapan ini merupakan tahap yang terkahir dimana peneliti 

akan memberikan jawaban hasil penelitian yang sudah dilakukan di 

lapangan. Hasil tersebut ditulis dalam bentuk laporan. Di dalam 

tahapan ini sangat perlu memperhatikan tentang keabsahan data 

dari sifat konsumsi masyarakat dengan dimulai dari fokus 

penelitiannya sampai analisis data dan memperhatikan sistematika 

penulisan dalam suatu laporan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Teknik ini dilakuakan agar peneliti mendapatkan data dengan tertulis, lisan 

atau dari pengamatan yang dilakukan. Teknik ini harus dilakukan dengan 

teliti agar mampu mendapatkan data yang lebih relevan. 

a. Metode observasi 

Metode ini dilakukan dengan pengamatan dengan turun 

langsung ke lapangan melalui pengamatan dengan panca indra mata 
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dan panca indra yang lain.
26

 Soehartono menjelaskan, metode 

observasi merupakan metode yang dilakukan melalui pengamatan 

terhadap obyek yang akan menjadi sasaran dan dilakukan secara 

terencana bukan kebetulan.
27

 Ada berbagai macam alat yang berperan 

penting saat melakukan observasi yaitu catatan-catatan, alat-alat 

elektronik (video, hp untuk alat perekam dan mengambil gambar dan 

sebagainya).
28

 

Metode observasi ini biasanya dilakukan agar mendapatkan 

data-data yang valid dan relevan dari informan. Tahap melakukannya 

dengan mengamati subyek-subyek yang akan dijadikan sebagai 

sasaran penelitian. Tentunya kita akan turun ke lapangan agar biasa 

melihat segala macam gejala yang terjadi. 

b. Metode wawancara 

Wawancara merupakan suatu proses yang dilakukan untuk 

memperoleh jawaban atau keterangan dari narasumber dengan 

melakukan tanya jawab secara langsung antara pewawancara dengan 

narasumber.
29

 Dalam artian lain, wawancara adalah mengumpulkan 

data dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada obyek yang 

dituju untuk mendapatkan data. Jawaban dari pertanyaan tersebut bisa 

ditulis juga bisa direkam dengan alat perekam yaitu hp.
30

 

                                                           
26

 Burhan Bungin. Metode Penelitian sosial format-format kuantitatif dan kualitatif . 
(Surabaya : Airlangga University Press, 2001), 142. 
27

 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 69. 
28

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung; Alfabeta, 2014), 64. 
29

 Moh Nazer, Metode Penelitian, 234.  
30

 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 68 
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Dengan melakukan metode wawancara ini, peneliti akan 

mendapatkan informasi yang lebih jelas. Tahapan wawancara juga 

salah satu cara yang sopan karena antara peneliti dan informan bisa 

bertemu dan berbicara secara langsung. Dengan demikian diharapkan 

mampu mendapatkan data terkait dengan fokus penelitiannya yaitu 

masyarakat yang berperilaku konsumsi. 

c. Metode dokumentasi 

Dokumentasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

merupakan pengumpulan, pengolahan atau penyimpanan segala 

informasi dibidang pengetahuan.
31

 Teknik ini dilakukan untuk 

mencari data berupa catatan, transkip, buku, surat kabar agenda dan 

sebagainya. Dokumentasi dilakukan dengan maksud agar mampu 

melengkapi data yang memang tidak bisa ditemukan dalam observasi 

dan wawancara. Data dokumentasi sebenarnya sangat diperlukan oleh 

seorang peneliti karena mampu melengkapi data-data yang sudah 

diperoleh dari wawancara seperti catatan lapangan. Teknik ini 

dilakukan agar memperoleh data yang memang benar-benar 

dibutuhkan dengan harapan mampu menjawab semua fokus penelitian 

yang sesuai dengan judul. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, teknik dilakukan sebelum turun 

langsung ke lapangan, selama turun langung dan sesudah turun dari 

                                                           
31

 Pusat Bahasa Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 
Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 272. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 
 

lapangan.
32

  Kemudian hasinya akan digabung dengan teknik-teknik 

sebelumnya. Miles dan Habermas dalam Sugiyono mengemukakan 

beberapa macam aktivitas yang dilakukan dalam analisis data, yaitu
33

 : 

a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pusat perhatian saat 

di lapangan sehingga menjadi catatan-catatan dalam proses penelitian. 

Reduksi data dilakukan mulai dari pengumpulan data kemudian 

membuat suatu ringkasan, membuat tema dan menulis data yang 

dianggap tidak relevan. Dalam artian lebih jelasnya, reduksi data yaitu 

memilah data hasil dari wawancara yang berhubungan dengan 

perilaku konsumsi masyarakat barulah kemudian memilih data yang 

sudah didapatkan dan digabung menjadi satu dengan data observasi 

ketika di lapangan. 

b. Display data 

Display data adalah penjelasan mengenai kesimpulan dan 

keputusan dalam mengambil tindakan hasil dari jawaban informan 

yang dudah diwawancara. Penyajian data sering kali dipakai dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan membuat teks yang sifatnya 

naratif. Data yang sudah di peroleh kemudian dideskripsikan dalam 

bentuk naratif. 

 

 
                                                           

32
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 245. 

33
 Ibid., 246 
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c. Verivikasi dan penegasan kesimpulan 

Tahapan ini memberikan kesimpulan dengan memperjelas data 

yang sudah diperoleh. Jika penarikan kesimpulan sudah dianggap 

tidak kuat, maka perlu memverivikasi dengan menguji kebenarannya 

serta kecocokan makna-makna yang muncul dari data tersebut.
34

 

Dalam langkah ini juga membahas kesimpulan tantang penemuan baru 

yang belum pernah ada. Temuan tersebut adalah deskripsi atau 

gambaran objek yang masih belum bisa dilihat dengan jelas, kemudian 

setelah penelitian dilakukan semaunya menjadi jelas yang bisa berupa 

hubungan kasual dan interaktif, hipotesis atau teori.
35

 

Maksud dari penelitian ini tentang verifikasi data dan 

penegasan kesimpulan adalah peroleh data yang berkaitan dengan 

perilaku konsumsi masyarakat dideskripsikan dan ditarik 

kesimpulannya. Jika data sudah dianggap benar dan kuat maka pantas 

untuk dipresentasikan. Pada dasarnya penelitian dilakukan dengan 

harapan mampu mendapatkan data yang sebenar-benarnya. 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Ketika melakukan penelitian dengan metode kualitatif terkadang 

hasilnya diragukan apakah benar atau salah. Keraguan tersebut bisa 

diakibatkan oleh subjektif dalam penelitian, hanya menggunakan metode 

wawancara dan observasi, sumber data yang kurang kredibel mampu 

memberikan pengaruh terhadap hasil dari penelitian yang sudah dilakukan. 

                                                           
34

 Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung : Aklabeta, 2009), 92-99.  
35

 Ibid., 247-252 
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Keabsahan merupakan hasil dari pengecekan kualitatif yang sesuai dengan 

metode pengumpulan data. Nasution
36

 menjelaskan, pemeriksaan 

keabsahan data dibutuhkan untuk memberikan bukti dari hasil yang sudah 

diamati dan dipastikan sudah sesuai dengan kejadian yang sebenarnya. 

Agar data yang diperoleh dalam metode penelitian kualitatif bisa 

dipertanggung jawabkan sebagai penelitian secara ilmiah oleh karena itu 

diperlukan pengujian keabsahan data. Berikut adalah uji data dari 

keabsahan data yang bisa dilaksanakan : 

a) Credibility (kredibilitas) 

Tahap ini adalah uji kepercayaan hasil dari data yang sudah diperoleh 

dari penelitian agar data yang sudah diperoleh tidak diragukan lagi 

sebagai sebuah karya ilmiah. 

b) Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan ini mampu meningkatkan 

kredibilitas atau kepercayaan data yang sudah didapatkan selama di 

lapangan. Dengan tahapan ini, peneliti kembali turun ke lapangan lagi 

untuk melakukan pengamatan dan wawancara terhadap masyarakat 

untuk mencari data yang baru dan memastikan data yang diperoleh 

sebelumnya sudah benar atau tidak dan apakah ada perubahan atau 

masih tetap. Perpanjangan pengamatan akan membuat ke akraban 

antara peneliti dengan narasumber sehingga mempermudah peneliti 

mendapatkan data yang jauh lebih lengkap dan detail. 

                                                           
36

 S. Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), 105. 
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c) Meningkatkan kecermatan dalam penelitian 

Meningkatkan kecermatan lebih lanjut akan mendapatkan data 

yang lebih pasti yang dapat dicatat atau direkam dengan baik. Dalam 

tahapan ini perlu dilakukan untuk mengecek apakah data yang 

diperoleh budah benar atau masih salah. Agar lebih teliti bisa 

dilakukan dengan mencari refrensi melalui buku, hasil dari penelitian 

terdahulu dan dokumen yang berkaitan sehingga bisa membandingkan 

hasil penelitian yang sudah diperoleh. Cara inilah yang akan 

mempermudah peneliti agar semakin teliti dalam membuat laporan 

sehingga laporan yangakan dibuat memiliki kualitas sangat bagus. 

d) Triangulasi 

Wiliam Wiersma (1986) menjelaskan jika triangulasi 

merupakan pengecekan data dari beberapa narasumber dengan 

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi waktu.
37

 

1. Triangulasi sumber data 

Untuk menguji kredibilitas data perlu dilakukan pengecekan data 

yang sudah diperoleh melalui beberapa narasumber. Data yang 

didapatkan kemudian dianalisis oleh peneliti kemudian mampu 

menghasilkan kesimpulan yang selanjutnya dimintakan 

kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data.
38

 

 

                                                           
37

 Sugiyono, 2007:273. 
38

 Sugiyono, 2007:274. 
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2. Triangulasi teknik 

Untuk menguji kredibilitas data perlu melakukan pengcekan data 

kepada sumber yang sama dan tentunya dengan teknik yang pstinya 

berbeda. Misalnya untuk pengecekan data bisa melalui wawancara, 

dokumentasi dan observasi. Jika pengujian kredibilitas data memiliki 

perbedaan, maka yang harus dilakukan oleh peneliti adalah melakukan 

diskusi yang lebih mendalam terhadap narasumber yang bersangkutan 

untuk mendapatkan data yang lebih benar.
39

 

3. Triangulasi waktu 

Waktu yang baik untuk melakukan wawancara adalah ketika masih 

pagi, dimana narasumber masih dalam keadaan suasana yang segar 

sehingga mampu memberikan data yang lebih valid dan lebih kredibel. 

Selain wawancara, peneliti juga bisa melakukan observasi dalam 

waktu dan situasi yang berbeda. Hal tersebut perlu dilakukan untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh sebelumnya dan sekarang 

memang sama, jika data masih memiliki perbedaan maka perlu 

dilakukan penelitian secara berulang-ulang sampai bisa menemukan 

data yang jauh lebih pasti.
40

 

 

 

 

                                                           
39

 Sugiyono, 2007:274. 
40

 Sugiyono, 2007:274. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Profil Desa Babaksari, Kecamatan Dukun, Kabupaten Gresik 

1. Kondisi Umum Desa 

Pentingnya memahami kondisi Desa untuk mengetahui 

kaitanya dengan perencanaan dengan muatan pendukung dan 

permasalahan yang ada memberikan arti penting Keputusan 

Pembangunan sebagi masyarakat. Desa Babaksari adalah salah satu 

desa dari 26 desa yang ada di Kecamatan Dukun yang terletak kurang 

lebih 8 km ke arah Barat dari Kecamatan Dukun. Desa Babaksari 

mempunyai wilayah seluas 88,643 h dengan jumlah penduduk 2644 

dan jumlah keluarga sebanyak 79 anggota. 

Kondisi iklim di Desa Babaksari sama dengan kondisi desa-

desa lain yang ada di wilayah Indonesia. Iklim tersebut meliputi iklim 

kemarau dan iklim penghujan. Tentunya hal tersebut juga mempunyai 

pengaruh langsung terhadap kegiatan pertanian yang ada di Desa 

Babaksari. 

Desa Babaksari terdiri dari 3 (tiga) Pedesaan atau Pedukuan 

dengan jumlah penduduk sebesar 2.644 jiwa yang merupakan salah 

satu dari 26 Desa di Kecamatan Dukun. Batas wilayah Desa Babaksari 

Kecamatan Dukun sebagai berikut, dari sebelah utara Desa Babaksari 

berbetasan dengan Desa Sukorejo yang jarak tempuhnya hanya 5 

menit saja. Sedangkan dari sebelah timur berbatasan dengan Desa 
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Kalirejo yang jaraknya tidak jauh dari Desa Babaksari, jarak yang 

harus ditempuh sekitar 10 menit. Jika dari sebelah utara berbatasan 

dengan Desa Watang panjang, jarak tempuhnya lumayan cukup jauh. 

Masyarakat Desa Babaksari yang ingin ke Watang Panjang harus 

menempuh perjalanan sekitar 1 jam setengah. Dari sebelah barat 

berbatasan dengan Desa Babakbawo yang sangat dekat dengan Desa 

Babaksari, jarak tempuhnya hanya 3 menit saja. 

Sedangkan jarak tempuhnya yaitu, jarak tempuh ke Ibu Kota 

Provinsi sejauh 52 Km. Jarak tempuh ke Ibu Kota Kabupaten lumayan 

jauh yaitu 40 Km dan jarak tempuh ke Ibu Kecamatan hanya 8 Km 

saja. Jumlah penduduk Desa Babaksari pada tahun 2019 mencapai 

2.644 jiwa yang terdiri dari laki-laki dengan jumlah 1.324 dan jumlah 

perempuan 1.320 jiwa dengan jumlah 709 KK. Adapun rincian 

tersebut sebagai berikut : 

a. Jumlah penduduk menurut mata pencaharian 

Mata pencaharian penduduk di Desa Babaksari saat ini 

sebagian besar sebagai wiraswasta yaitu dengan jumlah 549 

pekerja, namun masih ada yang bekerja disektor pertanian yang 

menunjukkan bahwa sektor pertanian juga memegang peran 

penting dalam bidang ekonomi masyarakat dengan jumlah 329 

pekerja. Data mata pencaharian penduduk dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut :
41

 

                                                           
41

 Sumber Data (Data Potensi Sosial Ekonomi Desa Tahun 2019). 
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NO Mata Pencaharian Jumlah Penduduk 

1 Pedagang/Wiraswasta 549 

2 Petani 329 

3 Buruh Tani 102 

4 Pegawai Negeri 9 

5 TNI/POLRI 2 

6 Pensiunan 2 

7 Jasa  10 

8 Tukang  30 

9 Lain-lain 50 

10 Tidak Bekerja/ Pengangguran 817 

 

Kondisi persawahan di Desa Babaksari yang dikerjakan 

oleh petani sudah dikatakan cukup bagus. Tanahnya yang subur 

sehingga membuat kondisi sawah semakin layak untuk ditanami. 

Tidak hanya sawah, Babaksari juga memiliki tambak yang di isi 

berbagai macam ikan. Namun sebagian yang bekerja sebagai 

petani tidak selalu mengerjakan sawah atau ladang miliknya 

sendiri, terkadang ada yang sebagai buruh untuk mengerjakan 

sawah milik orang lain. 
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Sawah di Desa Babaksari sebagian besar ditanami padi, 

namun ada juga yang ditanami kacang tanah dan jagung. Dalam 

setahun masyarakat Babaksari bisa panen 3 kali, yang artinya 

setiap 3 bulan sekali bisa memanen hasi yang dikerjakan selama 

ini. Namun terkadang para petani tidak bisa mendapatkan hasil 

yang banyak ketika panen karena banyak hama dan tikus yang 

menghancurkan tanamanya. Ada juga petani yang gagal panen 

sehingga mereka harus menanggung rugi. Sebagian petani menjual 

haslil panennya ke pedagang, ada juga yang disimpan untuk makan 

sehari-hari. 

Di Desa Babaksari yang bekerja sebagai wiraswasta 

didominasi oleh orang-orang yang membuka warung kopi didalam 

Desa sampai diluar Kota. Menurut mereka, penghasilan dari 

warung kopi terbilang sangat menguntungkan sehingga mampu 

memperbaiki perekonomianya. Apalagi sekarang teknologi 

semakin canggih sehingga kebanyakan warung kopi dilengkapi 

dengan wifi sehingga pengunjung semakin banyak. 

Kegiatan masyarakat Desa Babaksari sehari-hari adalah ke 

sawah dan ke tambak bagi para petani. Untuk para pedagang 

biasanya mereka keliling Desa untuk menjual daganganya, ada 

juga yang berjualan di pasar. Masyarakat disini tentunya selalu 

melakukan hal yang positif disetiap harinya. 
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b. Jumlah penduduk menurut agama 

Ditinjau dari segi agama dan kepercayaan masyarakat Desa 

Babaksari mayoritas beragama islam yaitu sebanyak 2.644 orang. 

Sebagian besar mengamalkan ajaran-ajaran islam dengan tahlil 

disetiap malam jum'at, pengajian rutin satu bulan sekali, dhibaan 

untuk para remaja yang dilakukan setiap hari sabtu. Organisasi 

pengajian ini selalu berjalan rutin dengan baik. 

Kebanyakan masyarakat Babaksari menganut ajaran islam 

NU (Nahdlatul Ulama). Namun ada sedikit yang mengikuti ajaran 

islam Muhammadiyah. Perbedaan itu bukan alasan untuk 

masyarakat tidak bisa menjaga keharmonisanya dalam situasi 

apapun. Dalam organisasi pengajian saja mereka bisa saling 

menjaga kekompakan. 

c. Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan 

Tingkat pendidikan berpengaruh pada kualitas sumber daya 

manusia (SDM). Proses pembangunan Desa akan berjalan dengan 

lancar apabila masyarakat memiliki tingkat pendidikan yang cukup 

tinggi. Akses untuk mendapatkan pendidikan jauh lebih mudah 

karena jarak tempat pendidikan baik tingkat SD sampai SMA dekat 

dengan pemukiman warga, akan tetapi kalau dilihat dari data 

statistik masih rendahnya tingkat pendidikan masyarakat 

merupakan suatu permasalahan yang harus segera dipecahkan 

terutama dalam membangun kesadaran masyarakat akan arti 
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pentingnya suatu pendidikan. Data penduduk menurut tingkat 

pendidikanya dapat dilihat pada tabel berikut : 

No Tingkat pendidikan Jumlah penduduk 

1 Taman Kanak-kanak 976 

2 SD 848 

3 SLTP 459 

4 SLTA/ SMK 396 

5 Akademi/ D1-D3 16 

6 Sarjana S1 61 

7 Pasca Sarjana S2-S3 3 

 Jumlah 2.644 

 

Dari tabel tersebut bisa dilihat jika penurunan jumlah 

pendidikan semakin menurun. Penurunan tersebut karena 

kebanyakan anak remaja sekarang memilih untuk bekerja, baik 

laki-laki maupun perempuan lebih senang didunia kerja baik 

didalam maupun luar kota. Untuk para lelaki ada juga yang bekerja 

sampai ke malaysia. Bagi mereka yang tidak ingin meneruskan 

pendidikan lebih tinggi lagi karena faktor ekonomi dan ada juga 

yang beranggapan jika lulusan SMA sudah cukup. 

2. Sejarah Desa Babaksari 

Desa Babaksari adalah salah satu Desa diantara 26 Desa yang 

ada di Kecamatan Dukun, Kabupaten Gresik. Desa Babaksari terdiri 

dari 3 Dusun yaitu : Dusun Sariwonorejo, Dusun Babaksari Timur dan 
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Dusun Petis sari yang berbatasan dengan Kabupaten Lamongan. Bisa 

dikatakan jika Desa Babaksari ini wilayahnya cukup luas. 

Menurut sejarahnya, cikal bakal Desa Babaksari bermuladari 

perkembangan masyarakat yang tinggaldisekitar sungai Bengawan 

Solo yang berada di Dusun Babaksari. Desa Babaksari didirikan oleh 

sepuh desa yang bernama "Mbah Buyut Sari". Nama Babaksari sendiri, 

menurut cerita dari mulut kemulut berasal dari kata Bubak. Pada 

zaman dahulu wilayah tersebut merupakan alas (hutan) yang rimbun. 

Atas usaha Mbah Buyut Sari dalam membabat alas tersebut sampai 

akhirnya menjadi tempat pemukiman dan persawahan dengan hasil 

berlimpah karena berasal dari patisari tanah yang subur. Akhirnya 

wilayah tersebut diberi nama "Desa Babaksari".
42

 

Menurut perkembanganya, Desa Babaksari pada akhir tahun 

1975 masih berupa kampung yang masih berpenduduk kecil dengan 

kondisi sosial masyarakat masih minus. Kondisi fisik bangunan rumah 

masih didominasi oleh rumah-rumah penduduk yang terbuat dari 

bambo. Penduduk sebagian besar bekerja sebagai petani dengan 

penghasilan hanya cukup untuk kebutuhan sehari-hari. Jalan desa pun 

masih berupa tanah yang jika musim hujan kondisinya becek. 

Sekarang ini kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa 

Babaksari dapat dikatakan sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari 

kondisi rumah penduduk sudah banyak dibangun dari bata dengan 

                                                           
42

 Sumber : Sepuh Desa Babaksari. 
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lantai keramik. Penghasilan masyarakat tidak hanya dari hasil petani, 

tetapi sekarang sudah mempunyai penghasilan yang tetap karena 

penduduknya banyak yang bekerja sebagai wiraswasta. Kesehatan 

masyarakat dalam kondisi yang baik, jika sakit mereka mampu berobat 

ke Sarana pelayanan kesehatan. Pendidikan masyarakat juga sudah 

banyak lulusan minimal (SLTA), bahkan diantara mereka banyak yang 

berpendidikan Strata 1 (Sarjana). Kondisi fisik jalan Desa sebagian 

besar banyak yang sudah dipaving, dan sebagainya. Hal tersebut tidak 

menutup kemungkinan masih ada sebagian masyarakat Desa Babaksari 

yang hidup dibawah garis kemiskinan. 

Perekonomian di Desa Babaksari semuanya sudah membaik 

dari sebelmunya. Kehidupan masyarakat Desa Babaksari pun juga 

semakin modern karena sudah mengikuti zaman yang semakin maju. 

Mata pencaharian pun semakin berkembang dan membaik, dimana 

dulunya hanya sebagai petani biasa yang mengandalkan pendapatan 

hasil dari panen padi, berbeda dengan sekarang yang kebanyakan 

menjadi wiraswasta dengan membuka warung kopi dimana-mana. 

Penghasilan dari membuka warung kopi dikatakan sangat 

menguntungkan sehingga mampu memberbaiki perekonomianya. 

Keadaan Desa Babaksari pun sudah berubah semuanya. 

Lingkungan yang bisa dikatakan bersih dan pemukiman warga sangat 

tertata dengan rapi. Namun yang tidak ada perkembangan dari Desa 

Babaksari dari zaman dahulu sampai sekarang adalah tidak adanya 
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pasar untuk mempermudah masyarakat dalam berbelanja, ketika ingin 

berbelanja di pasar mereka harus keluar Desa terlebih dahulu. Akan 

tetapi ada 2 orang yang menjadi tukang sayur, sehingga cukup 

membantu urusan masyarakat alam berbelanja tanpa harus pergi ke 

pasar. 

Sebagai catatan Desa Babaksari tempatnya sangat strategis di 

wilayah Kecamatan Dukun karena berada ditengah-tengah. Mengenai 

sejarah budaya Organisasi di Desa sejak tahun 1960 adalah masyumi, 

kemudian sekitar tahun 1965 barulah masuk Organisasi NU dan 

Muhammadiyah yang sampai sekarang berkembang dan berjalan 

dengan baik. 

B. Hasil Penelitian Mengenai Perilaku Konsumtif Masyarakat Desa 

Babaksari, Dukun, Gresik  

Manusia tidak akan pernah terlepas dari proses komunikasi dengan 

orang disekitarnya. Ketika mereka sedang berkomunikasi, maka mereka 

akan mampu berinteraksi antar satu sama lain untuk mendapatkan segala 

macam informasi yang mereka butuhkan. Dalam berkomunikasi keduanya 

harus saling memahami apa yang sedang dibahas. Oleh karena itu, untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan dari penelitian ini dibutuhkan 

komunikasi antara peneliti dan subyek yang akan menjadi sasaran 

penelitian. Ketika sudah berkomunikasi secara langsung akan dipastikan 

mendapatkan data yang dibutuhkan dengan relevan. Saya sudah 
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mewawancarai enam (6) orang yang sering berbelanja di berlebihan di 

pasar modern (mall). 

Penelitian ini lebih terfokus pada para remaja dan ibu-ibu yang 

sering berbelanja di pasar modern (mall) dan online shop secara terus-

menerus. Perilaku konsumtif ini lah yang merubah gaya hidup mereka 

menjadi berfoya-foya dalam membelanjakan uangnya. Saat peneliti turun 

langsung ke lapangan melihat gaya hidup masyarakat yang bisa dilihat 

melalui cara mereka dalam berpenampilan (pakaian yang digunakan dan 

barang yang dipakai). 

Berdasarkan hasil perolehan data yang sudah terkumpul dari para 

narasumber melalui proses observasi dan wawancara secara langsung di 

Desa Babaksari dengan menghasilkan jawaban yang berbeda-beda. Dari 

hasil observasi dan wawancara dengan informan, peneliti mendapatkan 

data-data sebagai berikut : 

1. Alasan mereka memilih berbelanja dipasar modern (mall) dari pada 

berbelanja di online shop yang dengan mudahnya dipesan melalui 

ponsel. 

Susi 24 tahun memberi jawaban yang sangat bagus, ia 

menjawab "iya karena mampu memenuhi kebutuhan disatu tempat 

tanpa harus beralih ke tempat lain". Alasanya lebih memilih 

berbelanja secara langsung di mall karena selain produknya sangat 

lengkap, tempatnya juga sangat bersih dan merasa nyaman ketika 

memilih produk dengan sendiri atau sesuka hati karena bisa melihat 
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keaslian dari produk tersebut. Selain itu, berbelanja di mall juga sudah 

menjadi trend saat ini. Berbelanja di online itu ribet karena terkadang 

harus COD, ragu juga karena mengetahui keaslian barang harus nungu 

barang tersebut sudah datang. 

Memang di online shop terkadang sudah tercantum hasil 

testimoni tentang keaslian barang dari pembeli lainnya, namun barang 

di mall rasanya jauh lebih menarik karena ada harga ada barang. Dan 

salah satu alasan kenapa Susi tidak berbelanja online karena ia tidak 

memiliki aplikasi  yang digunakan untuk berbelanja memalui HP. 

Ibu Hayati 43 tahun memberikan jawaban yang berbeda yaitu 

"karena barang di mall lebih berkualitas dan merasa nyaman ajah 

ketika berbelanja". Ibu Hayati lebih mementingkan barang yang 

kualitas sangat bagus dan bermerk, oleh karena itu ia lebih memilih 

berbelanja di mall. Menurutnya di online shop barangnya terlalu biasa 

dan harus menunggu beberapa hari untuk barangnya bisa datang. 

Sedangkan ketika berbelanja di mall sangat merasa nyaman ketika 

sedang berbelanja karena tempatnya dilengkapi AC sehingga suasana 

lebih tenang saat berbelanja. 

Alasan Ibu Hayati tidak senang berbelanja melalui online 

karena sebenarnya ia tidak mengerti bagaimana caranya untuk 

memesan barang melalui ponsel. Ujarnya "ibu-ibu disuruh membeli 

barang lewat online itu sangat ribet, lebih baik langsung ke mall 

karena mengetahu keaslian barangnya". Barang yang di online shop 
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selalu membuatnya ragu meskipun banyak keaslian barang yang sudah 

diberikan oleh pembeli lainnya, karena memang ia tidak menyukai 

pembelian melalui online. 

Lilis 20 tahun memilih berbelanja secara langsung di mall 

karena barangnya jauh lebih lengkap dan keterangan harga juga sangat 

jelas karena sudah tertera disekitar barang tersebut. Saat diwawancara 

ia menjawab "barang yang ada di mall jauh lebih lengkap dan sudah 

ada keterangan harga disetiap barangnya sehingga mempermudah 

dalam memilih barang, di mall juga sering banyakdiskon". Ia 

beranggapan jika barang yang dibeli di online shop terkadang tidak 

sesuai dengan harga. Tidak hanya itu, terkadang di mall juga ada 

diskon besar-besaran sehingga tertarik untuk membelinnya. Pemilihan 

barang saat berbelanja langsung di mall sangat memudahkan urusan 

berbelanja. 

Menurutnya pembelian di online shop masih ada biaya ongkir 

(ongkos kirim) yang harus dibayar sehingga jika di pikir-pikir lebih 

baik berbelanja langsung ke mall karena barang yang didapatkan akan 

jauh lebih bagus. Meskipun di online shop seringkali ada diskon tapi 

kurang menarik diskonya. Jika di mall diskonya sangat menggiurkan 

karena barang tersebut lebih layak dibeli dan lumayan juga bisa 

membeli barang yang bermerk dengan diskon yang cukup 

menggiurkan. 
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kety 21 dan Ibu Ais 25 tahun tahun memberikan jawaban yang 

sama yaitu jika berbelanja langsung di mall lebih hemat waktu karena 

barang sudah terlihat dengan jelas, sedangkan ketika berbelanja secara 

online terkadang barangnya meragukan. Kety pun menjawab "suasana 

di mall jauh lebih aman dan bisa menghemat waktu karena kualitas 

barang yang di inginkan sudah terlihat dengan jelas" lain lagi jawaban 

dari Ibu Ais yaitu "barang di online shop terkadang tidak sesuai 

dengan gambar, sedangkan barang yang ada di mall sudah terlihat 

dengan jelas". Mereka beranggapan jika tidak semua barang di online 

shop dipastikan keaslianya dan biasanya ada ongkos kirimnya juga. 

Suasana di mall dipastikan lebih aman juga karena dilengkapi dengan 

CCTV dan satpam yang siap siaga untuk menjaga keamanan. 

Saat pemebelian melalui online terkadang pengirimanya tidak 

sesuai dengan barang yang sudah dipesan. Hal tersebut membuat Kety 

untuk ragu membeli lewat online dan ia juga pernah membeli barang 

lewat online namun pengiriman molor, perjanjian pengiriman lamanya 

hanya 3 hari tapi setelah1 minggu barangnya belum sampai. Ia merasa 

kapok membeli barang melalui online shop. Sedangkan menurut Ibu 

Ais juga merasakan kecewa karena ia membeli barang yang niatnya 

dijual kembali kepada orang lain namun barang tersebut ternyata 

memiliki kecacatan sehingga ia harus rugi, sebab itu lah Ibu Ais tidak 

suka berbelanja lewat online. 
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Sedangkan (Ibu Fatin 28 tahun) lebih senang berbelanja lewat 

online karena barang di online shop jauh lebih murah dan sering kali 

merasa tergiur dengan gambar yang dijual. Saat diwawancara ia 

memberikan jawaban berupa "menurut saya, terkadang barang yang 

dijual di online shop lebih murah dan merasa tergiur dengan gambar 

yang dipasrakan". Tidak sekali atau dua kali ia membeli barang lewat 

online sehingga merasa ketagihan utuk terus berbelanja. Berbelanja 

lewat online juga hemat waktu dan tidak perlu keluar rumah untuk 

berbelanja. Barang yang dibeli juga bisa bikin puas dan barangnya 

bagus. 

Kalau berbelanja di mall sebenarnya menghabiskan waktu 

karena harus muter-muter mencari barang yang cocok dan membuat 

badan menjadi capek. Selain itu, ia juga memiliki anak yang masih 

kecil sehingga ribet pada saat berbelanja. Baginya barang yang ada di 

mall dan online shop hampir memiliki kualitas yang sama. 

Dari jawaban tersebut bisa dilihat jika dalam berbelanja mereka 

memiliki pandangan yang berbeda antara berbelanja di mall dan di 

online shop. Sebenarnya jawaban mereka semuanya tidak ada yang 

salah karena mereka lebih mementingkan kenyamanan dan 

kepercayaan produk ketika sedang berbelanja. Pastinya mall dan 

online shop memberikan perbedaan dari segi barang maupun cara 

bertransaksinya. Mall sendiri memang sudah terkenal dengan barang 

yang dijual sangat bagus dan cara menjual mereka sangatlah modern, 
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tetapi sebenarnya barang di mall ada yang kurang bagus dimata 

konsumen sehingga ada stand yang sepi pengunjung. Sedangkan di 

online shop dianggap barangnya kurang sesuai dengan gambar 

meskipun sering kali sudah ada pembeli yang memberikan keaslian 

produk dalam toko online tersebut. Akan tetapi kembali pada 

kepercayaan dan kenyamanan para konsumen ketika sedang 

berbelanja. Ketika barang yang didapatkan di mall jauh lebih 

memuaskan, maka mereka akan merasa ketagihan untuk berbelanja 

lagi di mall. Begitu halnya ketika berbelanja di online shop, mereka 

yang sudah pernah merasakan kekecewaan terhadap barang yang 

didapat sehingga mereka tidak mau merugi yang kesekian kalinya. 

Akan tetapi jika ia merasa senang dengan barang yang ada di online 

shop, maka mereka akan lebih sering berbelanja melalui online karena 

lebih hemat waktu. Padahal berbelanja di mall juga bisa dikatakan 

menghemat waktu karena keaslian barang yang sudah jelas sehingga 

tidak perlu bimbang untuk tidak membeli barang tersebut. 

Online shop dikenal mampu menghemat waktu ketika 

berbelanja karena konsumen tidak perlu ribet untuk datang langsung 

ke tokonya dan tinggal memesan barang tersebut melalui HP. Ada juga 

yang beranggapan jika berbelanja di online shop bisa menghemat 

biaya karena si penjual di online mengambil keuntungan yang sedikit. 

Jika berbelanja langsung ke mall akan mendapatkan barang yang jauh 

lebih mahal karena toko tersebut dibebani oleh pajak dan belum lagi 
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keuntungan harga yang harus diambil dari barang tersebut. Akan tetapi 

tidak semua orang mengerti caranya berbelanja di online shop karena 

sudah terlalu sering berbelanja secara langsung di mall. Ada juga yang 

tidak memiliki akun online shop sehingga lebih senang berbelanja 

secaraoffline yaitu langsung datang ke mall. 

Memang sebagian masyarakat lebih senang berbelanja 

langsung di mall karena tempatnya yang bagus, barang yang dijual 

memiliki kualitas tinggi dan tentunya dilengkapi AC sehingga ruangan 

akan terasa lebih sejuk. Akan tetapi sifat seseorang dalam berbelanja 

berbeda-beda, ada yang lebih memilih menghemat waktu dengan 

berbelanja secara online, namun ada juga yang mengisi waktu luang 

dan refreshing dengan pergi ke mall untuk berbelanja. Biasanya sifat 

konsumtif dimiliki oleh para remaja yang sudah bekerja karena merasa 

senang sudah mampu membeli barang hasil dari jerih payahnya dalam 

bekerja. Itu lah hasil yang saya dapatkan ketika observasi langsung di 

tempat penelitian. 

Bagi mereka ternyata mall memberikan kemudahan saat 

berbelanja. Hal tersebut diketahui saat mereka diwawancara dan 

memberikan jawaban yang berbeda-beda. Menurut (Lilis 19 tahun) dan 

(Ibu Ais 25 tahun) beranggapan jika letak pasar modern (mall) sangat 

mudah dijangkau sehingga mempermudah urusanya dalam belanja. 

Hasil dari wawancara tersebut Lilis menjawab "tentu sangat mudah 

karena lokasinya sangat mudah dijangkau" sementara Ibu Ais 
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memberikan jawaban "lokasi mall sangat mudah dijangkau". Memang 

letak mall ini di Gresik Kota, namun itu bukan salah satu alasan untuk 

tidak berbelanja karena yang terpenting bisa merasakan kepuasan 

tersendiri dalam berbelanja. Barang yang sering dibeli Lilis adalah 

pakaian yang disukainya dan merasa cocok ketika dipakai, sedangkan 

Ibu Ais lebih sering membeli baju dan keperluan dalam rumah 

tangganya. Lilis memberikan jawaban "yang pasti pasar modern 

mampu memberi kemudahan saat berbelanja karena lokasinya 

memang sangat mudah untuk dijangkau" dan Ais pun menjawab 

"pasar modern tentunya bisa memudahkan urusan saya dalam 

berbelanja karena lokasinya yang mudah dijangkau". 

Sedangakan menurut (Ibu Hayati 43 tahun) lebih senang 

berbelanja di pasar modern (mall) karena barangnya jauh lebih 

lengkap, sehingga tidak perlu ribet untuk berbelanja di tempat lain. 

Ada rasa kenyamanan tersendiri ketika sedang belanja di mall karena 

semua yang kita butuhkan sudah ada. Ketika berada di mall Ibu hayati 

lebih sering berbelanja pakaian dan tas mewah. Saat diwawancara dia 

menjawab "iya betul, karena barangnya jauh lebih lengkap". 

Lain lagi menurut (Kety 21 tahun) beranggapan jika pasar 

modern (mall) bisa mempermudah urusanya dalam berbelanja segala 

macam kebutuhan. Ketika berbelanja entah itu pakaian maupun 

barang-barang kebutuhan rumah tangga mudah didapat di mall 

tersebut. Ketika berada di mall ia lebih suka berbelanja baju dan 
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sepatu. Saat wawancara dia menjawab "tentu saja pasar modern bisa 

mempermudah urusan belanja karena tempat yang terjangkau 

sehingga dipastikan ketika berbelanja tidak kesulitan". 

Dan menurut (Susi 24 tahun) memberikan jawaban jika segala 

macam kebutuhan yang sedang dicari atau dibutuhkan bisa terpenuhi 

ketika sudah berbelanja di pasar modern (mall). Menurutnya apa yang 

memang mau dibeli tidak harus susah-susah beralih ke tempat yang 

lainnya. Susi lebih sering membelanjakan uangnya untuk membeli 

sendal, sepatu dan baju. Saat diwawancara mengenai kemudahan 

ketika berbelanja di pasar modern susi menjawab "iya karena mall 

mampu memenuhi kebutuhan disatu tempat tanpaharus beralih ke 

tempat yang lain". 

Berbeda dengan (Ibu Fatin 28 tahun) yang menjawab "iya, 

karena bisa mengambil barang sendiri ketika di pasar modern dan 

tempatnya yang sangat nyaman". Dia merasa senang dan memudahkan 

urusan belanjanya di mall karena barang yang ada di mall bisa diambil 

dengan sendiri dan bisa memilih sesuai yang dibutuhkan. Tempatnya 

yang bersih sehingga membuat suasana mall menjadi jauh lebih 

nyaman. Barang yang biasa dibeli adalah pakaian untuk dirinya, anak-

anaknya dan suaminya dan kebutuhan yang mendesak. 

Hasil dari observasi yang sudah saya lakukan ketika turun 

langsung ke lapangan mendapatkan jawaban jika masyarakat yang 

berbelanja di pasar modern (mall) tidak hanya sedikit. Berbelanja di 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 
 

mall dianggap memudahkan urusan mereka dalam berbelanja oleh 

karena itu sebagian masyarakat lebih sering membelanjakan uangnya 

di mall. Memang mall memberikan fasilitas yang baik sehingga 

mereka tergiur untuk selalu belanja di pasar modern tersebut. Mall 

juga dikenal sebagai tempat yang memberikan rasa kenyamanan untuk 

para konsumen saat berbelanja. Apalagi barang yang ada di mall sudah 

diberi lebel harga sehingga dipastikan akan mempermudah konsumen 

membeli barang-barang yang dibutuhkan. Mall selalu  terkenal 

mempermudah konsumen dalam berbelanja karena barang yang 

disediakan sangat lengkap. Sering kali mereka memborong barang-

barang yang ada di mall karena saking lengkapnya barang yng 

disediakan didalam mall. 

Saat diwawancara mengenai kenyamanan mall, tentunya 

jawaban narasumber juga berbeda-beda, ada yang merasa nyaman 

karena ruanganya ber AC dan bersih, namun ada juga yang 

berpendapat jika mall tidak terlalu nyaman karena kurangnya fasilitas 

tempat duduk untuk beristirahat dan ada juga yang memang tidak 

menyukai keramaian. Hal tersebut bisa diketahui karena saat 

diwawancara narasumber menjwab, menurut (Susi 24 tahun) 

menjawab "mall tidak selalu memberi kenyamanan, karena luasnya 

wilayah pasar modern dan minimnya ketersediaan tempat duduk 

ditempat umum". Ia merasa tidak nyaman berbelanja di mall karena 

seering kali tidak mendapatkan tempat duduk ketika merasa kecapekan 
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dalam berbelnja. Tempatnya yang sangat luas dan tempat duduk yang 

sedikit sehingga kursi tersebut sudah ditempati oleh pengunjung yang 

lain. Oleh karena itu akan mempersulit keadaan jika ingin beristirahat 

saat merasa capek setelah keliling mall untuk membeli barang yang 

dicari. 

Jawaban dari 4 informan memiliki kesamaan mengenai 

kenyamanan ketika berbelanja di mall, informan tersebut adalah (Kety 

21 tahun), (Ibu Ais 25 tahun), (Ibu Fatin 28 tahun) dan (Ibu Hayati 43) 

tahun, menurut mereka pasar modern (mall) mampu memberikan 

kenyamanan karena ruanganya yang sangat sejuk dan bersih sehingga 

merasa nyaman. Saat wawancara berlangsung Kety menjawab "mall 

memang memberikan kenyamanan karena merasa senang dengan 

suasananya yang ramai dan tempatnya dilengkapi dengan AC 

sehingga tempatnya terasa dingin" dan Ibu Ais pun menjawab "tentu 

saja memberikan kenyamanan karena dilengkapi dengan AC, 

tempatnya juga bersih dan barangnya bisadiambil dengan sendiri" 

kemudian Ibu Fatin menjawab "tentu saja nyaman karena banyak AC 

yang disediakan sehingga tidak akan kepanasan saat berbelanja 

meskipun keadaan capek" sedangkan Ibu Hayati menjawab "tentu saja 

mall memberikan kenyamanan karena ruanganya yang sejuk dan 

dipastikan bersih, terasa enak ajah buat belanja". Namun lain lagi 

jawaban dari (Lilis 19 tahun) yang tidak senang berbelanja di mall 

karena ia tidak senang dengan suasana keramaian, baginya itu sangat 
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berisik dan terkesan sumpek. Hal tersebut diketahui ketika saat 

diwawancara ia menjawab "bagi saya mall tidak selalu memberikan 

kenyamanan karena saya pribadi tidak menyukai keramaian". 

Sebelum wawancara, tentunya peneliti harus melakukan 

observasi terlebih dahulu agar tidak salah sasaran ketika melakukan 

wawancara. Memang mall terkenal sangat ramai, selalu memberikan 

kenyaman karena tempatnya yang ber AC dan luas sehingga sangat 

menyenangkan untuk berbelanja. Namun tidak semua orang yang 

berperilaku konsumtif senang dengan keramaian, hal tersebut bisa 

dilihat ketika orang tersebut sering berada didalam rumah untuk 

menikmati kesepian. Sikap mood yang membuat ia merasa antusias 

untuk berbelanja ke mall. Tidak sedikit yang senang berbelanja ke mall 

karena senang jalan-jalan, hal tersebut bisa dilihat ketika mereka sering 

keluar rumah dan ketika pulang selalu membawa barang belanjaanya 

yang banyak. 

2. Dampak dari akibat berperilaku konsumtif 

Menurut enam (6) informan, perilaku konsumtif ini tentunya 

memberikan pengaruh apalagi untuk kehidupan sehari-hari karena 

terlalu sering berbelanja dengan berlebihan. Apa yang dibeli tidak 

melihat manfaat dan nilai kegunaan mengakibatkan pengeluaran pun 

menjadi lebih besar. Saat proses wawancara dilakukan, jawaban dari 

masing-masing informan hampir memiliki kesamaan antar satu sama 

lain. Ibu susi 24 tahun pun menjawab "tentu saja perilaku konsumtif 
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ini memberikan pengaruh, terutama jika terlalu sering berbelanja di 

mall tentunya akan mempengaruhi pengeluaran perbulanya". 

Sementara jawaban dari Ibu Ais 25 tahun hampir sama dengan Ibu 

Susi yaitu "ada pengaruh itu pasti karena pengeluaran menjadi 

semakin banyak". Kemudian Ibu Hayati 43 tahun menjawab "iya ada 

pengaruh karena tentunya pengeluaran lebih besar dan barang yang 

dibeli itu mahal". Sedangkan Lilis 20 tahun menjawab "tentu saja ada 

pengaruhnya karena pengeluaran menjadi lebih besar dan akan 

menimbulkan gengsi yang semakin tinggi. Jika terlalu sering memakai 

pakaian atau barang yang mahal kemudian ke esokan harinya 

memakai barang-barang yang biasa ajah tentunya sifat gengsi 

tersebut akan muncul". Lain lagi jawaban dari Ibu Fatin 28 tahun yang 

menurutnya tidak ada pengaruh atau dampak karena apa yang dibeli 

sudah sesuai dengan kebutuhan, hal tersebut diketahui saat ia 

diwawancara dan menjawab "tidak ada pengaruh karena memang 

belanja sesuai kebutuhan". Dan Kety 21 tahun pun menjawab 

"terkadang tidak karena pada saat berbelanja ternyata ada keperluan 

yang lainnya".  

Sebenarnya perilaku konsumtif mampu menimbulkan sifat 

gengsi yang sangat tinggi karena semakin banyak barang yang kita 

konsumsi dengan harga yang mahal akan membuat kita harus 

menyatarakan kelas sosial dengan orang yang sama-sama memiliki 

kelas sosial yang tinggi juga. Di zaman yang modern ini kesanya 
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sangat kurang update jika tidak memiliki barang yang lagi ngetren. 

Sehingga kebanyakan orang merubah penampilanya dengan semodis 

mungkin. 

Kebanyakan orang memilih bersifat konsumtif karena tidak 

mau terlihat cupu, sehingga mereka sering kali membeli barang yang 

muncul sesuai zaman. Barang yang bagus tentunya memperlihatkan 

gaya hidupnya yang serba berlebihan. Meskipun hanya di rumah 

terkadang mereka memperbaiki penampilan layaknya sedang 

berpergian jauh karena ingin menunjukkan status sosialnya. Hal 

tersebut sering kali peneliti temui sehingga mampu mendapatkan data 

penelitian sebelum wawancara dilakukan. 

Mendapatkan hasil penelitian tidak harus melalui wawancara, 

akan tetapi bisa juga dilakukan dengan observasi selama berada di 

lapangan. Memang perilaku konsumtif antara remaja dan ibu-ibu itu 

berbeda. Kebanyakan remaja lebih sering pergi ke mall untuk 

bersesang-senang, apalagi jika ada diskon besar-besaran tentunya 

mereka akan merasa tergiur untuk membeli barang tersebut tanpa 

melihat manfaat dan kegunaan terlebih dahulu. Sedangkan ibu-ibu 

fokus pada kebutuhan rumah tangganya karena keperluan didalam 

rumah tangga jauh lebih utama. Akan tetapi terkadang ibu-ibu juga 

memiliki rasa keinginan untuk bersifat konsumtif karena ia juga butuh 

penampilan layaknya anak muda. Apalagi jika ada acara yang penting, 

mereka akan merubah gaya penampilanya dengan luar biasa dan 
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memakai pakaian yang dibeli di mall. Acara-acara tersebut meliputi 

acara perkawinan, pengajian, arisan keluarga, pergi berwisata dan lain-

lain. Sedangkan barang yang dipakai bisa berupa perhiasan, sendal dan 

pakaian yang mewah tentunya mahal dan lain sebagainya. 

C. Analisis Data 

Sebagai kelanjutan dalam pembahasan kali ini tentunya sudah 

ditemukan teori yang sesuai dengan data analisis dalam penelitian ini. 

Teori yang relevan untuk skripsi yang berjudul "Perilaku Konsumtif 

Masyarakat Desa Babaksari, Kecamatan Dukun, Kabupaten Gresik Di 

Pasar Modern Ditengah Berkembangnya Online Shop'' adalah teori 

konsumerisme yang dikemukakan oleh Jean Baudrillard. Peneliti akan 

menjelaskan mengenai hasil data yang sudah ditemukan di lapangan dan 

sudah sesuai dengan teori yang dipilih oleh peneliti. 

Teori konsumerisme milik Jean Baudrillard menjelaskan tentang 

perilaku konsumtif seseorang, entah itu berupa barang maupun ide-ide 

yang muncul secara terus menerus. Jika perilaku konsumtif terus 

dilakukan maka dipastikan akan menimbulkan penyakit jiwa dan mampu 

memperalat kehidupan bagi mereka yang berlebihan dalam berbelanja. 

Perilaku ini bisa menimbulkan sifat boros sehingga menimbulkan dampak 

tersendiri dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan yang dilakukan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 

saat ini didominasi oleh masyarakat yang lebih menyukai mengkonsumsi 

barang dengan berlebihan. Sebenarnya banyak hal yang menimbulkan 
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adanya sifat konsumtif adalah kemunculan pasar modern yang sudah 

menyebar dimana-mana, adanya iklan di tv dan internet. Fenomena seperti 

ini tentunya disertai dengan perkembangan teknologi yang semakin 

canggih sehingga mampu melahirkan perkembangan budaya konsumtif 

dan ditandai dengan perubahan gaya seseorang dan terciptanya masyarakat 

konsumeris. Masyarakat konsumeris ini sudah dianalisa oleh salah satu 

tokoh yaitu Jean Baudrillard yang memberikan kesimpulan jika kegiatan 

konsumsi sudah mengalami pergeseran dan semakin banyak pelakunya.  

Penjelasan baudrillard sangat cocok dengan kehidupan masyarakat 

saat ini, dimana seseorang yang berperilaku konsumtif lebih 

mementingkan nilai terhadap barang yang dikonsumsi, dalam artian 

mereka akan membeli barang yang sekiranya bagus dan layak untuk 

dimiliki. Jadi, masyarakat konsumsi tidak akan lagi memanfaatkan 

manfaat dan kegunaan dari barang yang sudah dibeli. Mereka juga tidak 

mementingkan nilai kegunaan, melainkan sebagai nilai tanda. Maksud dari 

nilai tanda adalah barang yang dimiliki dijadikan sebagai penunjuk status 

maupun kelas sosial mereka. Barang yang mewah menadakan orang 

tersebut bisa dikatakan sebagai orang yang kaya raya dan hidupnya serba 

kecukupan. 

Cara hidup masyarakat di zaman seperti ini sudah mengalami 

banyak perubahan, semuanya sudah serba modern. Perubahan tersebut bisa 

terjadi secara cepat bisa juga terjadi secara lambat. Tanpa disadari 

perubahan masyarakat lebih cenderung menjadi masyarakat yang 
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konsumeris. Hal tersebut bisa dilihat dari cara mereka berpakaian, barang 

yang dimiliki dan digunakan, serta kendaraan pribadi yang biasanya 

dipakai sehingga dengan mudah menilai status sosial mereka. Pakaian 

yang sering digunakan adalah pakaian yang mewah dengan harga yang 

cukup mahal, pakaian yang digunakan dari atas sampai bawah bisa 

mencapai harga jutaan. Untuk barang yang sering digunakan adalah 

aksesoris untuk memperindah penampilan dan perhiasan yang mewah 

dengan jumlah gram yang banyak. Kendaraan yang dipakai biasanya 

mobil, speda motor yang berharga mahal. Apa yang dimiliki dan dipakai 

tersebut sudah bisa memperjelas status sosialnya yang tinggi. 

Kita sering kali menjumpai cara mereka berbelanja di pasar 

modern (mall) ataupun diacara tertentu. Mereka akan berpenampilan dan 

memakai aksesoris yang mewah sesuai dengan model saat ini. Apa yang 

dipakai oleh seseorang yang bersifat konsumeris bukanlah hal yang 

sembarangan dan murah. Apalagi sekarang ini banyak sekali moderl 

pakaian ataun perhiasan yang baru. Pakaian yang dipakai biasanya 

mengikuti zaman, misalnya yang lagi ngetren saat ini adalah outer atau 

bisa disebut dengan cardigan, pakaian tersebut sudah banyak dipakai oleh 

para remaja yang ingin tampil lebih sempurna. Sebagian masyarakat sering 

kali membeli barang yang tidak mementingkan kebutuhan, melainkan 

karena lebih mengedepankan gengsi, prestise dan gaya hidupnya 

dilingkungan tempat tinggalnya atau menyesuaikan dirinya dengan 

kelompok sosialnya.  
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Masyarakat konsumeris bisa terjadi karena terdapat perubahan 

yang ada kaitanya dengan bagaimana masyarakat mengekspresikan dirinya 

terhadap gaya hidupnya. Penampilan tentunya menjadi hal yang penting 

bagi sebagian orang, termasuk bagi mereka yang senang melakukan sifat 

konsumsi. Kemudian gaya hidup mereka menjadi fokus utama dalam 

kehidupan sehari-harinya untuk meningkatkan nilai sosial dan status 

sosialnya. Salah satu penampilan yang selalu diutamakan adalah cara 

mereka dalam berpakaian. Sebenarnya pakaian hanya memiliki fungsi 

untuk menutup dan melindungi tubuh, akan tetapi di zaman seperti ini 

pakaian dijadikan sebagai gaya yang modis dan fashion yang mampu 

memeperlihatkan status sosialnya. Alasan seseorang lebih memperhatikan 

penampilan karena dipengaruhi oleh iklan, pakaian yang lebih bermerk, 

sedang trend dan dipakai oleh selebriti sehingga mereka ingin menirunya. 

Tentunya banyak hal yang melatar belakangi seseorang untuk 

bersifat konsumtif, salah satunya adalah karena mereka sudah tergiur 

dengan barang diskonan yang bagus-bagus dan layak untuk dibeli. Apalagi 

jika barang yang dibutuhkan sudah didiskon maka akan membuat pelaku 

konsumsi semakin berlebihan dalam berbelanja. Akan tetapi bagi para ibu-

ibu perilaku konsumtif menjadi nomor dua karena mereka lebih 

mementingkan memenuhi kebutuhan rumah tangganya terlebih dahulu.  

Penelitian ini terfokus pada perilaku konsumtif masyarakat ketika 

sudah memilih berbelanja di mall. Teori yang digunakan sudah sangat 

tepat dan bisa dibilang sesuai dengan penelitian kali ini. Berikut hasil 
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penemuan yang sudah didapatkan dan relevansinya pada teori 

konsumerisme : 

1. Sebagai kepuasan dalam berbelanja 

Zaman semakin modern sehingga tidak jarang masyarakat yang 

berperilaku konsumtif saat berada di mall. Bisa dikatakan jika pola 

konsumsi masyarakat sekarang sudah sangat tinggi, sehingga bukan 

hal yang baru jika mall menjadi tempat sasaran yang utama untuk 

mereka yang ingin berbelanja dan mengeluarkan unagnya dengan 

cukup besar. Setelah berbelanja, mereka akan merasa puas karena 

sudah mendapatkan apa yang di inginkan. Perilaku konsumtif ini 

dilakukan secara berulang-ulang, dimana para konsumen tidak melihat 

manfaat dan kegunaan terlebih dahulu. Mereka akan mengedepankan 

keinginan karena mau memberikan rasa kepuasan terhadap dirinya. 

Rasa kepuasan konsumen juga ada kaitanya dengan produk 

yang ditawarkan oleh penjual. Jika barang yang didapatkan berkualitas 

bagus maka mereka akan merasa senang karena sangat sesuai dengan 

harga. Sebenarnya kepuasan bagi para pelaku konsumtif adalah 

manfaat dari produk yang sudah dibeli dan sudah sesuai dengan apa 

yang diharapkan olehnya.
43

 

Budaya kebiasaan dalam berbelanja sudah menjadi hal yang 

biasa bagi sebagian pelaku konsumtif. Apalagi banyak mall yang 

sudah berdiri maka semakin mempermudah mereka untuk memuaskan 

                                                           
43

 Hassanudin, 2005) 
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hasratnya dalam membelanjakan uangnya. Apa yang dikonsumsi oleh 

sebagian masyarakat adalah kebanyakan pakaian. Meskipun banyak 

sekali pakaian yang sudah dimiliki, namun tidak menjadi alasan 

mereka untuk tidak berbelanja. Sering berbelanja akan membuat 

mereka merasa lebih senang, terkadang untuk menghilangkan rasa 

bosan. 

Sering kali apa yang dibeli oleh seseorang selalu menginginkan 

barang yang berkualitas tinggi dan bermerk. Akan tetapi hal tersebut 

hanya dijadikan sebagai tanda bagi para konsumtif, barang yang dibeli 

tidak selalu berdasar manfaat yang ssesuai dikehidupan sehari-hari 

namun ada juga yang hanya dijadikan sebagai penunjuk jika ia dari 

kalangan yang status sosialnya tinggi. Bagi para konsumtif memiliki 

barang yang bernilai tinggi itu perlu karena ia tidak mau kalah dengan 

orang lain. 

2. Gaya hidup konsumtif 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan sudah relevan dengan 

teori konsumerisme maka mendapatkan data jika sebagian masyarakat 

ada yang berperilaku konsumtif dengan berlebihan. Dalam penelitian 

ini fokus utamanya adalah masyarakat Desa Babaksari yang senang 

malukukan sifat konsumtif terhadap segala macam barang, 

terutamanya di pasar modern (mall) yang berada di Kota Gresik yaitu 

Gress mall dan Icon mall. Dengan kemunculan mall mampu 

mempermudah mereka yang memang senang dalam berbelanja. 
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Apalagi mereka yang memiliki perilaku konsumtif tidak akan puas 

dengan barang yang dimilikinya sebelumnya sehingga mereka akan 

membeli barang dengan secara terus-menerus. 

Sering kali mall mampu menghadirkan barang-barang atau 

produk baru, entah itu model yang baru atau kualitasnya semakin 

bagus sehingga memunculkan rasa ketertarikan bagi mereka yang 

berperilaku konsumtif untuk terus mengkonsumsi demi kebutuhan 

hidupnya untuk selalu tampil mewah. Sebanyak dan sebesar apapun 

uang yang dikeluarkan untuk memuaskan keinginannya dalam 

berbelanja dan tidak melihat kebutuhan maupun manfaatnya, maka 

barang yang dibeli tersebut akan mubadzir. Kesenanganya dalam 

berbelanja terkadang hanya tidak mau ketinggalan zaman dan 

dikatakan kampungan. Tentunya uang bukan menjadi masalah untuk 

dibelanjakan. Itu adalah alasan mereka memilih untuk berperilaku 

konsumtif. 

Gaya hidup seserang yang berperilaku konsumtif lebih 

mengedepankan gengsi. Dalam artian mereka dituntut oleh rasa 

keinginanya untuk memiliki barang yang bagus agar status sosialnya 

lebih terlihat sangat jelas. Mereka yang berperilaku konsumtif tidak 

mempermasalahkan uangnya untuk dibelanjakan karena baginya uang 

sangat mudah didapat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian di Desa Babakari, Kecamatan 

Dukun, Kabupaten Gresik dan turun langsung ke lapangan untuk 

mendapatkan data-data yang dibutuhkan sehingga mendapatkan 

kesimpulan mengenai perilaku konsumtif masyarakat yang berubah ketika 

berbelanja di pasar modern. Perubahan perilaku ini juga didasari oleh 

perubahan zaman yang semakin maju. Perubahan ini dirasakan oleh 

masyarakat secara langsung maupun tidak langsung. Akan tetapi 

masyarakat tidak merasakan keberatan dengan perubahan ini semua, hanya 

saja ada sebagian orang yang protes tentang perubahan penampilan dari 

pelaku konsumtif. Mereka bisa protes karena menurutnya penampilan 

tersebut terlalu berlebihan ketika berada di pedesaan.  

Berdasarkan data dan fakta yang sudah didapatkan saat berada di 

lapangan dan sudah dianalisis sekaligus sudah dikonfirmasikan dengan 

teori yang relevan oleh peneliti sehingga mampu mendapatkan kesimpulan 

yang berhubungan dengan hal-hal penelitian yang berfokus tentang 

perilaku konsumsi masyarakat Desa Babaksari, Kecamatan Dukun, 

Kabupaten Gresik ketika berbelanja didalam pasar modern (mall). 

Pasar modern (mall) dianggap tempatnya sangat bersih dan 

pastinya nyaman sehingga para konsumen senang berelanja di mall. 

Barang di mall bisa dilihat secara langsung sehingga keaslian barangnya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

88 
 

terjamin dan bisa mengambil barang dengan sendiri. Selain itu, barang 

yaang dijual di mall memiliki merk atau brand yang bagus. Diskon yang 

ditawarkan di mall sangat menggiurkan sehingga dengan mudahnya 

menarik para konsumen untuk membeli barang-barang yang sudah 

terdiskon. 

Berbelanja di mall dianggap lebih menghemat waktu karena 

barangnya sudah terlihat dengan jelas sehingga tidak mempersulit keadaan 

ketika berbelanja. Di mall selalu dilengkapi dengan AC yang mampu 

memberikan menyejukkan pusat perbelanjaan tersebut dan akan 

memastikan para pengunjung tidak merasa bosen saat berbelanja karena 

merasa kepanasan. Pasar modern ini tidak pernah sepi pengunjung 

meskipun bukan hari libur. 

Perkembangan zaman yang semakin modern membawa perubahan 

terhadap teknologi yang semakin canggih sehingga saat ini muncul pusat 

perbelanjaan di hp atau bisa disebut dengan online shop. Akan tetapi 

belanja melalui online ini tidak selalu menarik perhatian masyarakat Desa 

Babaksari karena mereka beranggapan jika barang yang dijual secara 

online tidak selalu terjamin keaslianya, sering kali barangnya memiliki 

kecacatan dan masih ada biaya ongkos kirim yang harus dibayar, oleh 

karena itu jarang berbelanja melalui online. Namun tidak semua barang 

yang dijual melalui online selalu buruk karena masih ada toko yang 

berperilaku jujur dalam jualan. Ada juga yang tidak senang berbelanja 

melalui online karena mereka memang tidak memiliki aplikasi online shop 
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dan mereka tidak mengetahui bagaimana caranya memesan barang apapun 

itu melalui HP. 

Produk yang ada di mall dipercaya tidak akan mengecewakan 

kosnsumen karena saat membeli sudah bisa melihat barangnya dengan 

langsung, lain lagi jika di online shop ada yang pernah ketipu dan 

dikecewakan karena proses pengiriman yang lambat, sehingga mereka 

tidak mau mengulangi lagi berbelanja melalui proses online. Bagi mereka 

yang merasa diuntungkan ketika berbelanja melalui online akan ketagihan 

berbelanja lagi. Begitu juga dengan mereka yang lebih puas berbelanja di 

mall karena kepuasan yang sudah didapatkan saat belanja sehingga mereka 

akan berbelanja di mall dengan berulang-ulang. Saat di mall mereka tidak 

hanya bisa berbelanja saja, namun bisa sekalian refreshing untuk melepas 

penat jadi tidak ada alasan untuk tidak datang ke mall. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan oleh peneliti, 

maka ada beberapa saran dari penulis sebagai berikut : 

1. Penelitian yang sudah dilakukan ini diharapkan memberikan manfaat 

dan berguna untuk dijadikan bahan rujukan untuk melakukan penelian 

yang selanjutnya pada sasaran lainnya. 

2. Saran dari penulis, saat kita ingin berbelanja di pasar modern (mall) 

lebih baik tidak berbelanja terlalu berlebihan agar bisa menghemat 

uang dan berujung menjadi sifat konsumtif. Selain itu kita juga harus 

memikirkan kebutuhan yang lainnya yang jauh lebih penting dan harus 
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diutamakan, sehingga kita mengetahui jika sebenarnya berbelanja itu 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

3. Bagi pembaca, ada baiknya jika skripsi ini bisa dijadikan panduan agar 

tidak mementingkan menjadi pelaku konsumsi yang lebih 

mengedepankan gengsi dan lebih mengutamakan kelas sosial yang 

dijadikan sebagai tanda dikehidupan sosialnya. Selain itu, alangkah 

baiknya jika uang ditabung untuk masa depan yang akan datang. 
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